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ABSTRAK 

 

Judul :  UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPS MATERI KEGIATAN 

EKONOMI DI INDONESIA  MELALUI METODE PEMBELAJARAN 

BERBASIS PROYEK SISWA KELAS V MI AL ISLAMIYAH KEBONBATUR 

MRANGGEN  DEMAK 

Penulis :  Pandan Dwi Ahyadiyah 

NIM :  103911081 

 

Skripsi ini membahas upaya peningkatan hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi di 

Indonesiamelalui metode Pembelajaran berbasis proyek Siswa Kelas V di MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak. 

Rumusan masalah dalam penelitianini adalah: 1) Bagaimana penerapan metode 

pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran IPS siswa kelas V MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak? 2) Apakah penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek 

dapat meningkatkan hasil belajar IPS pada siswa kelas V di MI Al Islamiyah Kebonbatur 

Mranggen Demak? 

Adapuntujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui penerapan metode 

pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran IPS siswa kelas V MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak. 2) Untuk mengetahui peningkatan hasilbelajar IPS materi 

Kegiatan Ekonomi di Indonesia dengan metode pembelajaran berbasis proyek di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al Islamiyah  Kebonbatur Mranggen Demak. Sedangkan manfaat penelitian 

ini sangat besar baik secara teoritik yaitu : (a) Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini 

diharapkan dapat memotivasi peneliti lain untuk mengungkapkan sisi lain yang belum 

diterangkan dalam penelitian ini, (b) Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam rangka 

peningkatan motivasi diri untuk belajar, maupun secara praktis hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada semua pihak dalam mengembangkan pendidikan. 

Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak yang berjumlah 28 siswayang terdiri dari 16siswadan 12siswi. 

Penelitian ini class room action research atau penelitian tindakan kelas (PTK). Pada penelitian ini 

metode pengumpulan datanya menggunakan beberapa metode antara lain: (a) Metode 

dokumentasi, metode observasi, metode tes (testertulis, tugas dan lisa nuntuk mengetahui kualitas 

hasil belajar siswa dan metode wawancara.  

Setelah dilaksanakan penelitian   tindakan kelas secara meyakinkan telah berhasil yaitu 

ada peningkatan hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi di Indonesia melalui metode 

pembelajaran berbasis proyek siswa kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak. Hal 

ini dibuktikan dengan peningkatan hasil nilai rata-rata yaitu pada pra siklus 62,86, pada siklus I 

dengan nilai rata-rata yaitu 80,68 dan pada siklus II nilai rata-rata adalah 91,43 sedangkan nilai 

ketuntasan klasikal pada pra siklus 40,00%, pada siklus I menjadi 78,36% dan pada siklus II 

menjadi 88,57%.  

Saran guru harus benar-benar menguasai materi dan kelasdalam pembelajaran IPS materi 

kegiatan ekonomi di Indonesia melalui metode pembelajaran berbasis proyek untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa disamping juga menyiapkan pembelajaran yang disusun sesuai 

skedul dan dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat berpartisipasi aktif baik secara fisik 

maupun psikis sehingga pembelajaran dapat  berjalan dengan lancer sesuai indicator 

pembelajaran, guru harus menambah wawasan dengan mengikuti beberapa pelatihan dan seminar 

yang berhubungan dengan pembelajaran dan metode pembelajaran ini sebagai input bagi pendidik 

dalam mengembangkan pembelajaran dan juga sebagai out put bagi siswa dalam menerima 

pembelajaran secara optimal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

    

A. Latar Belakang    

Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Ini 

berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat 

bergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta didik, baik ketika 

berada di lingkungan sekolah maupun lingkungan rumah atau lingkungan 

keluarga sendiri.
1
 Sehingga dalam belajar itu setidaknya melibatkan usaha 

seseorang untuk menguasai suatu pengetahuan, kecakapan, serta ketrampilan 

secara terencana dan bertujuan.  

Tujuan dari seseorang belajar secara umum adalah ingin mencapai prestasi 

yang tinggi dalam bidang pengetahuan, baik secara kualitas maupun kuantitas. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, seorang peserta didik  harus  senantiasa 

membiasakan diri untuk selalu ingat dan bersungguh-sungguh dalam belajar. 

Hasil belajar dipengaruhi oleh  2 (dua) faktor yaitu faktor dari dalam diri 

dan faktor dari luar diri. Faktor yang ada pada dirinya sendiri, seperti kondisi 

fisik, panca indera, bakat, minat, kecerdasan, motivasi dan kemampuan 

kognitif, dan faktor yang ada di luar dirinya seperti lingkungan alam, sosial, 

keadaan bahan  pelajaran, guru, sarana dan fasilitas serta administrasi, yang tak 

kalah penting guru juga harus mempunyai terobosan cara atau metode yang 

bisa meningkatkan kemampuan belajar peserta didik. 

Pembelajaran adalah aktivitas manusiawi yang berlangsung sejak awal 

penciptaan manusia, sebagaimana yang diungkapkan dalam al-Qur’an Surah 

al-Baqarah ayat 31 dan 151:   

اَء هَـؤُلاء إِن كُنتُمم  اَء كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمم عَلَى الممَلائَِكَةِ فَـقَالَ أنَبِئُونِ بأَِسْم  صَادِقِيَ  وَعَلَّمَ آدَمَ الَأسْم
“Dan Dia telah mengajarkan kepada Adam nama-nama benda seluruhnya, 

kemudian mengemukannya kepada para Malaikat, lalu berfirman: 

“Sebutkanlah pada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-

orang yang benar!” (al-Baqarah 31).
2
 

                                                 
1
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru(Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 89 

2
 Muhammad Kailani dkk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Departemen Agama 

Republik Indonesia (Semarang: Karya Thoha Putra, 1998). hlm. 11 
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 وَيُـعَلِّمُكُم مَّا لَمَ تَكُونوُام تَـعملَمُونَ 
“Dan Dia telah mengajarkan kepada kamu apa-apa yang kamu belum 

mengetahui”(al-Baqarah 151).
3
 

Menurut Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara 

peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke 

arah yang lebih baik. Dalam pembelajaran tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari diri individu, maupun 

faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu.
4
 

Tidaklah mengherankan jika para pakar di bidang pendidikan sudah lama 

dan terus menerus mengadakan riset tentang proses pembelajaran ini. Apalagi 

kalau istilah pembelajaran ini disejajarkan dengan istilah yang sudah lama 

dikenal dalam dunia pendidikan, yaitu pedagogy atau pedagogic yang 

merupakan dua istilah yang bermakna sama, yaitu ilmu pengetahuan, seni, 

prinsip dan perbuatan mengajar.  

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik  dengan 

lingkungan belajar yang diatur oleh guru untuk mencapai tujuan pengajaran 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, posisi guru dalam pembelajaran tidak 

hanya sebagai penyampai informasi melainkan sebagai pengarah fasilitas 

terjadinya proses belajar. 

Pembelajaran terkait dengan bagaimana membelajarkan peserta didik  atau 

bagaimana membuat peserta didik  dapat belajar dengan mudah dan dorongan 

oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa yang teraktualisasi dalam 

kurikulum sebagai kebutuhan peserta didik. Oleh karena itu pembelajaran 

berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung dalam kurikulum dengan 

menganalisa tujuan pembelajaran dan karakteristik isi bidang studi pendidikan 

yang terkandung dalam kurikulum. Selanjutnya dilakukan kegiatan untuk 

memilih, menetapkan dan mengembangkan cara-cara (strategi dan metode 

pembelajaran) yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

sesuai dengan kondisi yang ada agar kurikulum dapat diaktualisasikan dalam 

proses pembelajaran. 

                                                 
3
 Muhammad Kailanidkk., Al-Qur’an  dan Terjemahnya, …, hlm. 45 

4
 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Konsep, Karakteristik dan 

Implementasi), (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 100 
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Harus diketahui bahwa keberhasilan suatu penyampaian pelajaran sangat 

dipengaruhi oleh ketepatan dalam pemilihan metode. Dalam arti bahwa dalam 

kegiatan pembelajaran harus ada kesesuaian antara tujuan, pokok bahasan 

dengan metode, situasi dan kondisi (peserta didik  maupun sekolah) serta 

kepribadian guru yang membawakan pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran di sekolah selama ini masih sering kita dapati 

para guru lebih menggunakan metode verbalistik, yaitu ceramah dan tanya 

jawab. Hal ini tidak berarti bahwa metode ceramah tidak baik, melainkan pada 

suatu saat peserta didik  akan menjadi bosan bila guru berbicara terus 

sedangkan para peserta didik  duduk diam mendengarkan. Selain itu kadang 

ada pokok bahasan yang memang kurang tepat untuk disampaikan melalui 

metode ceramah dan lebih efektif melalui metode lain.
5
 

Dewasa ini banyak sekali metode dan pendekatan yang terus bermunculan 

dan diterapkan dalam pembelajaran berbagai bidang mata pelajaran. 

Diantaranya metode diskusi, eksperimen, demonstrasi, pemberian tugas, karya 

wisata, discovery, problem solving dan sebagainya. Akan tetapi perlu terus 

menerus dicari formula metode yang sesuai dengan kebutuhan agar ide-ide 

yang ingin diberikan bisa diserap dengan lebih mudah, cepat, efektif dan 

efisien. 

Jika dilihat dari proses pembelajaran IPS  Materi Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen 

Demak, hasil belajarnya masih rendah dengan  rata-rata kelasnya yaitu 58,61 di 

bawah KKM 70 sedangkan ketuntasan klasikalnya adalah 55,82% dan ada 

44,18% peserta didik  yang nilainya yang belum tuntas disebabkan karena 

masih menggunakan metode yang klasikal yang didominasi oleh peran guru. 

Dalam  dinamika  semacam  itu,  berbagai  metode  perlu  diupayakan sebagai  

alternatif  pemecahan.  Salah  satu  strategi  alternatif  untuk  mengatasi 

permasalahan diatas yaitu metode pembelajaran berbasis proyek, dalam 

pembelajaran berbasis proyek/tugas (project based/task 

learning) membutuhkan suatu pendekatan pengajaran komprehensif di mana 

lingkungan belajar siswa didesain agar siswa dapat melakukan penyelidikan 

                                                 
5
 Sri Anitah Iryawan dan Noorhadi Th., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: 

Universitas Terbuka, 2000), hlm.1.24 



4 

 

terhadap masalah-masalah autentik termasuk pendalaman materi dari suatu 

topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas bermakna lainnya. Pendekatan 

ini memperkenankan siswa untuk bekerja secara mandiri dalam 

mengkostruksikannya dalam produk nyata. 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa diberikan tugas atau proyek 

yang kompleks, cukup sulit, lengkap, tetapi realistik dan kemudian di berikan 

bantuan secukupnya agar mereka dapat menyelesaikan tugas. Disamping itu, 

penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek/ tugas ini mendorong 

tumbuhnya kompetensi nurturant seperti kreativitas, kemandirian, tanggung 

jawab, kepercayaan diri, dan berpikir kritis dan analitis. 

Dari berbagai karakteristiknya, Pembelajaran Berbasis Proyek didukung 

teori-teori belajar konstruktivistik. Konstruktivisme adalah teori belajar 

yang mendapat dukungan luas yang bersandar pada ide bahwa peserta 

didik membangun pengetahuannya sendiri di dalam konteks pengalamannya 

sendiri. 

Dalam konteks pembaruan di bidang teknologi pembelajaran, 

Pembelajaran Berbasis Proyek dapat dipandang sebagai pendekatan penciptaan 

lingkungan belajar yang dapat mendorong pebelajar mengkonstruk 

pengetahuan dan keterampilan melalui pengalaman langsung. Proyek dalam 

Pembelajaran Berbasis Proyek dibangun berdasarkan ide-ide pebelajar sebagai 

bentuk alternatif pemecahan masalah riil tertentu, dan pebelajar mengalami 

proses belajar pemecahan masalah itu secara langsung. 

Mengingat hal tersebut di atas mendorong peneliti untuk mengupayakan 

meningkatkan kemampuan hasil belajar IPS Materi Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia dengan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek  Kelas V di MI Al 

Islamiyah Kebonbatur dengan lebih maksimal. 

Untuk mengetahui lebih dalam tentang pelaksanaan pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan hasil belajar IPS Materi Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia dengan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek Kelas V di MI Al 

Islamiyah Kebonbatur diharapkan ada hasil  yang signifikan. 

Berangkat dari pemaparan tersebut di atas, penelitian mengajukan judul 

sebagai berikut: “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS Materi Kegiatan 

Ekonomi di Indonesia dengan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek Kelas V 

di MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak” dengan alasan : 
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1. Karena hasil belajar mata pelajaran IPS peserta didik  Kelas V di MI Al 

Islamiyah Kebonbatur Mranggen masih rendah dengan nilai ketuntasan 

55,82% dan ada 44,18% peserta didik  yang nilainya di bawah KKM 

2. Karena metode klasikal yang digunakan dalam pembelajaran IPS itu 

bersifat monoton (kurang variasi/lebih cepat membosankan) atau belum 

optimal atau belum mampu meningkatkan hasil belajar IPS maka peneliti 

berinisiatif menggunakan metode pembelajaran proyek atau tugas untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah dalam mencapai tujuan penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah penerapan metode Proyek atau tugas dalam pembelajaran 

IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak ? 

2. Apakah penggunaan metode proyek atau tugas dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS Materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia pada siswa kelas V di 

MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak ? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Suatu penelitian akan berjalan dengan lancar dan tepat pada sasaran, 

apabila dalam penelitian itu terlebih dahulu dirumuskan mengenai tujuan dan 

manfaatnya. Untuk itu penulis merumuskan tujuan  dan manfaat yang hendak 

dicapai atau diinginkan dalam kegiatan penelitian ini. 

1. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu:  

a. Untuk mengetahui penerapan metode proyek atau tugas dalam 

pembelajaran IPS Materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia siswa kelas 

V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak 

b. untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPS materi Kegiatan 

Ekonomi di Indonesia dengan metode proyek atau tugas di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak. 
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2. Manfaat  penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Manfaat Secara Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1) Informasi yang diperoleh dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memotivasi peneliti lain untuk mengungkapkan sisi lain yang 

belum diterangkan dalam penelitian ini. 

2) Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam rangka 

peningkatan motivasi diri untuk belajar. 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan kepada semua pihak dalam mengembangkan pendidikan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

   

A. Deskripsi Teori   

Untuk memudahkan pemahaman dan menjaga agar tidak terjadi kesalahpahaman 

tentang judul ini dan membuat permasalahan meluas, maka kiranya perlu suatu kajian 

pustaka dan kerangka teori sebagai berikut: 

Landasan teori dalam penulisan skripsi ini mengacu pada pengertian-pengertian 

dan teori-teori sebagai berikut: 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan “belajar”, untuk 

memahami maksud dari hasil belajar tersebut dapat diketahui dengan 

mendefinisikan kata yang menyusunnya yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian 

hasil (product) menunjukkan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas 

atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.
1
 

Hasil belajar atau Achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 

kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
2
 Hasil 

belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang berupa keterampilan dan 

perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau pengalaman yang diperoleh.
3
 Selain 

itu penguasaan hasil belajar seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik dalam 

bentuk penguasaan pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan 

motorik. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan 

tindak mengajar.
4
 

Di sekolah hasil belajar dapat dilihat dari penguasaan peserta didik akan 

mata pelajaran yang ditempuhnya. Hasil belajar peserta didik dapat berupa 

penilaian yang berupa angka sebagai indeks prestasi Hasil penilaian memberikan 

informasi balik, baik peserta didik maupun guru. Informasi tersebut memberikan 

gambaran tantang keberhasilan. Kelemahan dalam hasil belajar ditafsirkan 

                                                 
1
 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hlm.44. 

2
 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, ( Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 102 

3
 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras, 2010), 

hlm. 33 

4
 Dimyati dan Mudjiono,  Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 

hlm. 3 



8 

 

sebagai kurang tercapainya tujuan pengajaran. Dengan kata lain, ada sejumlah 

tujuan yang mungkin tidak tercapai atau kurang tercapai dari target yang 

direncanakan.
5
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil belajar atau prestasi belajar 

adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 

pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 

oleh guru.
6
 

Menurut Mulyono Abdurrahman, “Hasil belajar adalah kemampuan yang 

diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.
7
 Menurut W.S Winkel “hasil 

belajar adalah perubahan sikap atau tingkah laku setelah anak melalui proses 

belajar”.
8
 

Hasil belajar yang dicapai merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang 

mempengaruhinya baik faktor dalam diri atau dari luar diri individu.
9
 Berkaitan 

dengan hasil belajar, dapat penulis bedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, 

afektif dan psikomotor. Menurut Oemar Hamalik, Prestasi merupakan perubahan 

tingkah laku individu pada setiap aspek-aspeknya, yang menurutnya ada sepuluh 

aspek yang ada pada tingkah laku individu yaitu: 

a. Pengetahuan 

b. Pengertian 

c. Kebiasaan 

d. Keterampilan 

e. Apresiasi  

f. Emosional 

g. Hubungan sosial 

h. Jasmani 

i. Etis atau budi pekerti 

                                                 
5
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan System, (Jakarta: 

PT. Bumi Aksara, 2003), hlm. 234 

6
 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 895 

7
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003), hlm. 37 

8
 W.S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan  Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia, 2004), 

hlm. 48 

9
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta. PT Rineka Cipta 2004) 

cet. Kedua hlm.138. 
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j. Sikap.
10

 

 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, hasil belajar merupakan kecakapan 

atau hasil yang telah dicapai pada saat atau periode tertentu oleh individu pada 

setiap aspek-aspeknya, atau disimpulkan hasil belajar merupakan suatu 

perubahan tingkah laku baru yang menunjuk pada prestasi belajar peserta didik 

setelah melalui usaha dalam proses pembelajaran. Hasil dari belajar dapat dilihat 

setelah dilakukan penilaian hasil belajar. 

Sedangkan belajar secara lengkap didefinisikan oleh Slavin dalam Trianto 

“Learning is usually define as change in an individual caused by experience. 

Changes caused by development (such as growing taller) are not of instances 

learning. Neither of characteristics of individuals that are present at birth (such 

as reflexes and respons to hunger or pain). However humans do so much 

learning from the day of their birth (and some say earlier) that learning and 

development are inseparable linked.
11

 

Belajar secara umum diartikan sebagai sebuah perubahan yang terjadi pada 

individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena perkembangan atau 

pertumbuhan tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak 

belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir. Bahwa antara 

belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya. 

Belajar adalah cara memperoleh pengetahuan, proses pembelajaran 

memerlukan kemampuan tersendiri bagi seorang siswa, baik kemampuan pikiran, 

fisik dan materi, sebab tanpa ketiga syarat tersebut akan sulit bagi seorang siswa 

mencapai tujuan yang diinginkannya.  

Belajar adalah “proses transfer yang ditandai oleh adanya perubahan 

pengetahuan, tingkah laku dan kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagai 

hasil dari latihan dan pengalaman”.
12

 

S. Nasution menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan kelakuan berkat 

pengalaman dan latihan.
13

 

                                                 
10

  Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Bumi Aksara, 2001), hlm. 

30. 

11
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif Konsep, Landasan dan 

Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta, Kencana Prenada Group, 

2010) cet ke-2. hlm. 16 

12
 M. Chabib Thoha dan Abdul Mu’ti, PBM-PAI di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), cet. I, hal. 94 
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Menurut Martinis  Yamin  dalam  bukunya,  Robert  Gagne  mendefinisikan  

belajar sebagai  suatu  proses  dimana  organisme  berubah  perilakunya  

diakibatkan pengalaman  yang  ia  yakini  dapat  melalui  pengamatan,  

pendengaran, membaca dan meniru.
14

 

Belajar menurut Lyle E. Bourne, JR, Bruce R. Ekstand yang dikutip oleh 

Mustaqim dalam bukunya yang berjudul psikologi pendidikan “learning as a 

relatively permanent change in behavior traceable to experience and practice”.   

(belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative tetap yang diakibatkan  oleh 

pengalaman dan latihan).
15

 

Menurut Dr. Musthofa Fahmi belajar yaitu: 

 تحو يل فى ا لسلو ك او ا لخبر ةان التعلم عبا رة عن عملية تغير او 
Sesungguhnya belajar adalah (ungkapan yang menunjukkan) aktivitas (yang 

menghasilkan) perubahan-perubahan tingkah laku atau pengalaman.
16

 

Menurut Witherington belajar adalah suatu perubahan pada kepribadian 

ditandai adanya pola sambutan baru yang dapat berupa suatu pengertian.
17

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, belajar adalah usaha sadar atau 

upaya yang disengaja untuk mendapatkan kepandaian.
18

 

Menurut  Clifford  T.  Morgan  dalam  Mustaqim,  “Learning  is  any 

relatively  permanent  change  in  behavior  as  a  result  of  past  experience”. 

“Belajar adalah perubahan tingkah laku yang relative tetap yang merupakan hasil  

pengalaman  yang  lalu”.
19

 Belajar  selalu  berkenaan  dengan  perubahan-

perubahan  pada  diri  orang  yang  belajar,  apakah  itu  mengarah  kepada  yang 

lebih baik atau pun yang kurang baik, direncanakan atau tidak. Hal ini yang juga  

selalu  terkait  dalam  belajar  adalah  pengalaman,  pengalaman  yang berbentuk 

interaksi dengan orang lain atau lingkungannya. 

                                                                                                                                      
13

 S. Nasution, Didaktik Asas-asas Mengajar, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2010), hlm. 34 

14
 Martinis  Yamin,  Paradigma  Pendidikan  Konstruktivistik,  (Jakarta:  PT.  Gaung  

Persada Press, 2008), hlm.122.  

15
 Mustaqim, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustka Pelajar, 2008), hlm. 33. 

16
Mustaqim, “Psikologi…”, hlm. 34. 

17
 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan Dalam Perspektif Baru, (Jakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2012 ), hlm. 225 

18
 Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 

296. 

19
 Mustaqim,  Psikologi  Pendidikan,  (Semarang:  Fakultas  Tarbiyah  IAIN  Walisongo 

Semarang, 2009), hal.39 
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Unsur  perubahan  dan  pengalaman  hampir  selalu  ditekankan  dalam 

rumusan  atau  definisi  tentang  belajar,  yang  dikemukakan  para  ahli  yang 

dikutip  oleh  Nana  Syaodih  Sukmadinata,  menurut  Witherington  “belajar 

merupakan  perubahan  dalam  kepribadian,  yang  dimanifestasikan  sebagai 

pola-pola respons yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, 

pengetahuan dan kecakapan”. Pendapat yang hampir sama dikemukakan oleh 

Crow  and  Crow  and  Hilgard.  Menurut  crow  and  Crow   “belajar  adalah 

diperolehnya  kebiasaan-kebiasaan,  pengetahuan  dan  sikap  baru”,  sedang 

menurut Hilgard “belajar adalah suatu proses dimana suatu perilaku muncul atau 

berubah karena adanya respons terhadap sesuatu situasi”.
20

 

Menurut Morgan, dalam buku Introduction to psychology, mengemukakan: 

“Belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang 

terjadi sebagai suatu hasil dari penelitian atau pengalaman”
21

. Adapun Abin 

Syamsudin Makmun mengatakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan 

prilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu.
22

 

Howard L. Kingskay mengatakan bahwa learning is the process by which 

behaviour (in the broader sense) is originated or changed through practice or 

training. Yang artinya belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 

ditimbulkan atau diubah menjadi praktek atau latihan.
23

 

Dengan demikian belajar merupakan proses usaha seorang yang ditandai 

dengan perubahan tingkah laku akibat proses aktif dalam memperoleh 

pengetahuan baru yang merupakan hasil pengalaman dan latihan dalam 

interaksinya dengan lingkungan yang menyangkut kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Perubahan ini dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubahnya penalaran, sikap, kecakapan, kebiasaan dan sebagainya. Jadi 

seseorang dikatakan telah belajar jika melakukan aktifitas itu terjadi suatu 

perubahan. 

                                                 
20

 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan,  (Bandung, 

Remaja Rosdakarya, 2009), hlm.155 

21
 Ngalim purwanto, Psikologi pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 

cet, 5 hlm. 84. 

22
 Noer Rohman, Psikologi pendidikan, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2012), hlm. 172. 

23
 Syaifil Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), Cet.2, hlm. 

13. 
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Sedangkan pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru 

dan peserta didik dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang 

intens dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya.
24

 

Menurut Agus Suprijono, pada pembelajaran guru mengajar diartikan 

sebagai upaya guru mengorganisir lingkaran terjadinya pembelajaran. Guru 

mengajar dalam perspektif pembelajaran adalah guru menyediakan  fasilitas 

belajar bagi peserta didiknya untuk mempelajarinya. Jadi subyek pembelajaran 

adalah peserta didik (pembelajaran berpusat pada peserta didik).
25

 

Menurut Gagne dan Briggs sebagaimana yang dikutip oleh Saiful Bahri  

Djamarah, pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk  membantu 

proses belajar peserta didik, yang berarti serangkaian peristiwa yang dirancang 

dan disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya 

proses belajar peserta didik.
26

 

Jadi pembelajaran adalah suatu proses yang didalamnya terkandung upaya 

guru dan pelayanan terhadap kemampuan , potensi, minat, bakat, dan kebutuhan 

peserta didik yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru 

dengan peserta didik. 

Adapun tujuan pembelajaran menurut Benyamin Bloom yang secara garis 

besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik.
27

 

a. Ranah kognitif 

Ranah yang berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap 

pengetahuan dan informasi, serta pengembangan keterampilan intelektual.
28

 

Ada enam tipe dalam ranah kognitif: 

1) Pengetahuan, merupakan tingkat terendah dari tujuan ranah kognitif 

berupa pengenalan dan pengingatan kembali terhadap pengetahuan 

                                                 
24

 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran inovatif-progresif, (Jakarta: Kencana, 2010), 

hlm. 17. 

25
 Agus Suprijono, Coorperatif Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hlm. 13. 

26
 Saiful Bahri Djamarh, Guru dan Anak Didik dalam interaksi Edukatif: Suatu 

Pendekatan Teoristis Psikologis , (jakarta: Rineka Cipta, 2010). hlm. 325.  

27
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2008),hlm.22 

28
 Dimyati dan Mudjiono, “Belajar dan…”, hlm. 202. 
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tentang fakta, istilah, dan prinsip-prinsip dalam bentuk seperti 

mempelajari. 

2) Pemahaman, berupa kemampuan memahami atau mengerti tentang isi 

pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan isi 

pelajaran lainnya. Dalam pemahaman, peserta didik diminta untuk 

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara 

fakta-fakta atau konsep. 

3) Penggunaan/penerapan, merupakan kemampuan menggunakan 

generalisasi atau abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret 

dan/atau situasi baru. Untuk penggunaan/penerapan, siswa dituntut 

memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau memilih 

generalilasi/abstraksi tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, 

cara) secara tepat untuk diterapkan dalam situasi baru dan 

menerapkannya secara benar. 

4) Analisis, merupakan kemampuan menjabarkan isi pelajaran atau bagian-

bagian yang menjadi unsur pokok. Untuk analisis, peserta didik diminta 

untuk menganalisis hubungan atau situasi yang kompleks atau konsep-

konsep dasar. 

5) Sintesis, merupakan kemampuan menggabungkan unsur-unsur pokok ke 

dalam struktur yang baru. Dalam sintesis peserta didik diminta untuk 

melakukan generalisasi. 

6) Evaluasi, merupakan kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu 

maksud atau tujuan tertentu. Dalam evaluasi peserta didik diminta untuk 

menerapkan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk 

menilai suatu kasus.
29

 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil belajar afektif 

tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 

sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif hasil belajar. Kategorinya 

dimulai dari tingkat dasar atau sederhana sampai tingkat yang kompleks. 

                                                 
29

 Dimyati dan Mudjiono, “Belajar Dan…”,  hlm. 202-204. 
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1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulan) dari luar yang datang kepada peserta didik dalam 

bentuk masalah, situasi, gejala, dll.  

2) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 

reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab stimulasi dari luar yang 

datang kepada dirinya.  

3) Evaluating (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 

gejala atau stimulus tadi. Dalam evaluasi ini termasuk di dalamnya 

kesediaan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman menerima 

nilai dan kesepakatan terhadap nilai tsb. 

4) Organization, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, 

dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5) Characteristic nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya.
30

 

c. Ranah psikomotor 

Ranah psikomotorik Berhubungan dengan keterampilan motorik, 

manipulasi benda atau kegiatan yang memerlukan koordinasi saraf dan 

koordinasi badan.
31

 Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan, yakni: 

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar). 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 

3) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 

4) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketepatan. 

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan yang kompleks. 

                                                 
30

 Nana Sudjana, “Penilaian Hasil…”, hlm. 29-30. 
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6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 

gerakan ekspresif dan interpretatif.
32

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar. 

Adapun faktor yang  mempengaruhi dalam proses pembelajaran dibedakan 

menjadi dua kategori, yaitu faktor internal dan eksternal.
33

 

a. Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang muncul dari diri peserta didik, Yang 

tergolong ke dalam faktor ini adalah: 

 

1) Faktor fisiologis 

Faktor ini adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi 

fisik individu. Faktor ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu: 

a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya. Keadaan ini pada umumnya 

melatarbelakangi aktivitas belajar siswa, keadaan jasmani yang segar 

akan lain pengaruhnya dengan keadaan jasmani yang kurang segar.
34

 

b) Keadaan fungsi-fungsi fisiologis tertentu. Fungsi fisiologis tertentu 

terutama pancaindera dapat dimisalkan sebagai pintu gerbang 

masuknya pengaruh kedalam individu. Orang belajar dan mengenal 

dunia sekitarnya dengan menggunakan pancainderanya. Berfungsi 

pancaindera dengan baik merupakan syarat dapat melaksanakan 

pembelajaran dengan baik. Peserta didik harus dapat melihat, 

mendengar, merasakan, menulis agar dapat mengikuti kegiatan atau 

aktifitas belajar di sekolah. Mata dan telinga merupakan pancaindera 

yang sangat penting, karena pentingnya organ tubuh tersebut, maka 

setiap peserta didik harus dapat menjaganya baik menjaga yang 

bersifat preventif atau kuratif.
35

 

 

 

                                                 
32

  Nana Sudjana, “Penilaian Hasil…”, hlm. 30-31. 

33
 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jogjakrta: PT 

Ar-Ruzz Media. 2009). hlm 13   
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 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2012), 

hlm. 235. 

35
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2) Faktor psikologis 

Faktor ini adalah keadaan psikologis seseorang yang dapat 

mempengaruhi proses belajar. Ada beberapa faktor psikologis yang 

mempengaruhi proses belajar antara lain : 

a) Kecerdasan /intelegensi siswa. Intelegensi pada umumnya dapat 

diartikan sebagai kemampuan psikofisik untuk mereaksi terhadap 

rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 

yang tepat.
36

 Dengan demikian intelegensi tidak terbatas pada 

kemampuan otak semata namun kualitas organ tubuh lainnya, 

meskipun otak mempunyai peran yang menonjol dibandingkan 

dengan organ tubuh lainnya. Sedangkan intelegensi menurut Wechler 

dalam Dimyati mengungkapkan seperti berikut ini: 

“Intelegensi adalah suatu kecakapan global atau rangkuman 

kecakapan untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik, 

dan bergaul dengan lingkungan secara efisien.
37

 

 

b) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai 

dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Motivasi merupakan salah satu syarat untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan, karena dengan motivasi atau niat 

yang kuat dapat mengalahkan segala rintangan dalam proses 

pembelajaran 

James Drawer dalam Slameto menjelaskan pengertian tentang motif 

sebagai berikut: “Motive is an effective-conative factor which 

operates in determining the direction of individual’s behavior to 

wards an and or goal, consciously apprehended or uncounsioustly”
38

 

c) Hilgard dalam Slameto memberi rumusan tentang minat adalah 

sebagai berikut: “interest is persisting tendency to pay attention to 

                                                 
36

 Hamzah B Uno dan Nurdin Muhammad, Belajar dengan Pendekatan PAILKEM 

(Jakarta, PT Bumi Aksara, 2011) cet pertama. hlm. 199 

37
 Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta, PT Rineka Cipta, 2010) cet keempat. 

Hlm. 245 

38
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), cet. kelima, hlm. 58 
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and enjoy some activity or content”.
39

Minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.  

d) Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternasisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Pernyataan yang sama dalam Hamzah yang di kutip dari Muhibbin: 

“Sikap adalah gejala internal berupa kecenderungan untuk mereaksi 

atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap suatu objek, 

baik berupa orang, barang dan lain sebagainya, baik secara positif 

maupun negatif
40

”. 

 

e) Bakat adalah kemampuan potensial individu untuk mencapai 

keberhasilan di masa yang akan datang.
41

Kemampuan itu baru akan 

terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 

berlatih . 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi siswa belajar 

yang berasal dari luar diri siswa, yang dimaksud faktor ini adalah: 

 

1) Lingkungan sosial  

a) Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan teman-

teman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar siswa.  

b) Lingkungan sosial masyarakat  

c) Lingkungan keluarga  

2) Lingkungan non sosial 

Lingkungan non sosial dapat di bedakan menjadi dua golongan yaitu: 

a) Lingkungan alamiah  

Seperti kondisi udara yang segar, tidak panas dan tidak dingin, 

sinar yang tidak terlalu silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, 

suasana yang sejuk dan tenang. Keadaan lingkungan yang seperti 

disebutkan diatas akan sangat membantu siswa dalam proses 

                                                 
39

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor …, hlm. 57 

40
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pembelajaran. Lingkungan yang tidak kondusif sering menjadi 

permasalahan bagi siswa, salah satu contoh penerangan ruangan yang 

tidak memadai akan mengganggu pandangan siswa dalam melihat, 

sehingga apa yang harus mereka dapatkan melalui tulisan tidak 

maksimal. 

b) Faktor instrumental 

Faktor ini merupakan perangkat belajar yang dapat digolongkan 

dua macam. Pertama hardware, seperti gedung sekolah, alat-alat 

belajar, fasilitas belajar, lapangan olah raga dan lain sebagainya. 

Kedua software seperti kurikulum sekolah, peraturan-peraturan 

sekolah, buku sekolah, silabus dan lain-lainnya. Software diantaranya 

kurikulum yang hendak diajarkan harus disesuaikan dengan usia 

perkembangan peserta didik, begitu pula dengan metode mengajar 

guru disesuaikan dengan kondisi perkembangan peserta didik.
42

 

Dalam hal ini metode yang digunakan adalah berbasis proyek untuk 

meningkat hasil belajar siswa karena sesuai dengan faktor 

instrumental. 

Disamping faktor tersebut di atas suatu pembelajaran akan berhasil jika 

ditunjang dengan Ada beberapa faktor yang dijadikan dasar pertimbangan 

pemilihan metode mengajar untuk mencapai hasil pembelajaran antara lain : 

a. Anak didik 

Anak didik adalah manusia berpotensi yang menghajatkan pendidikan. 

Di sekolah, gurulah yang berkewajiban mendidiknya. 

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis, intelektual, dan 

psikologis mempengaruhi pemilihan dan penentuan metode pembelajaran 

mana yang sebaiknya guru ambil untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

kreatif demi tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 

b. Tujuan 

Tujuan adalah sasaran yang dituju dari setiap kegiatan belajar-mengajar. 

Tujuan dalam pendidikan dan pengajaran ada berbagai jenis, ada tujuan 

instruksional, tujuan kurikuler, tujuan institusional dan tujuan pendidikan 
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nasional. Metode yang dipilih guru harus sejalan dengan taraf kemampuan 

anak didik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Situasi 

Situasi kegiatan belajar mengajar yang guru ciptakan tidak selamanya 

sama dari hari ke hari. Guru harus memilih metode pembelajaran yang sesuai 

dengan situasi yang diciptakan itu. 

d. Fasilitas 

Fasilitas merupakan hal yang mempengaruhi pemilihan dan penentuan 

metode pembelajaran. Fasilitas adalah kelengkapan yang 

menunjang belajar anak didik di sekolah. Misalnya ketiadaan laboratorium 

untuk praktek IPA kurang mendukung penggunaan metode eksperimen. 

e. Guru 

Setiap guru mempunyai kepribadian yang berbeda. Latar pendidikan guru 

diakui mempengaruhi kompetensi. Kurangnya penguasaan terhadap berbagai 

jenis metode menjadi kendala dalam memilih dan menentukan metode.
43

 

Dengan demikian ada keseimbangan antara kemampuan peserta didik dengan 

bahan yang diajarkan. Kondisi seperti ini yang diharapkan dalam sebuah 

pembelajaran. 

3. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

Menurut Kemdikbud, pengertian Project Based Learning Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project Based Learning = PBL) adalah metode pembelajaran 

yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan 

eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan 

berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran Berbasis Proyek merupakan metode 

belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan 

dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam 

beraktivitas secara nyata..
44
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 http: // jurnalbidandiah.blogspot.com /2010/09/faktor-faktor yang-mempengaruhi- 

metode-pembelajaran - atau html. Diakses pada 19 Desember 2015 

44
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landasan.html. diakses pada tanggal 27 Desember 2015.  
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Pembelajaran  berbasis proyek adalah metode belajar yang menggunakan 

masalah sebagai langkah awal dalam pengumpulan dan mengintegrasikan 

pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas secara nyata.
45

 

Metode proyek adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tolak pada 

suatu masalah, kemudian dibahas dari berbagai segi pemecahannya secara 

keseluruhan dan bermakna.
46

 

Menurut Buck Institute for Education, pembelajaran berbasis proyek/ tugas 

(project based/ task learning) membutuhkan suatu pendekatan pengajaran 

komprehensif di mana lingkungan belajar siswa didesain agar siswa dapat 

melakukan penyelidikan terhadap masalah-masalah autentik termasuk 

pendalaman materi dari suatu topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas 

bermakna lainnya. Pendekatan ini memperkenankan siswa untuk bekerja secara 

mandiri dalam mengkostruksikannya dalam produk nyata.
47

 

Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa diberikan tugas atau proyek 

yang kompleks, cukup sulit, lengkap, tetapi realistik dan kemudian diberikan 

bantuan secukupnya agar mereka dapat menyelesaikan tugas. Di samping itu, 

penerapan strategi pembelajaran berbasis proyek/ tugas ini mendorong 

tumbuhnya kompetensi nurturant seperti kreativitas, kemandirian, tanggung 

jawab, kepercayaan diri, dan berpikir kritis dan analitis. 

Dari berbagai karakteristiknya, Pembelajaran Berbasis Proyek didukung 

teori-teori belajar konstruktivistik. Konstruktivisme adalah teori belajar 

yang mendapat dukungan luas yang bersandar pada ide bahwa peserta 

didik membangun pengetahuannya sendiri di dalam konteks pengalamannya 

sendiri.
48

 

Menurut Thomas dkk dalam buku Made Weda, pembelajaran berbasis 

proyek merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. 
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Kerja proyek memuat tugas-tugas yang kompleks berdasarkan kepada pertanyaan 

dan permasalahan (problem) yang sangat menantang dan menuntut peserta didik 

untuk merancang, memecahkan masalah, membuat keputusan, melakukan 

kegiatan investigasi, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

bekerja mandiri. Sedangkan menurut Clegg, melalui pembelajaran berbasis 

proyek, kreatifitas dan motivasi peserta didik akan meningkat.
49

 Tujuannya 

adalah agar peserta didik mempunyai kemandirian dalam menyelesaikan tugas 

yang dihadapinya. Menurut Punawarman pada model pembelajaran berbasis 

proyek (PBP) peserta didik dilibatkan dalam memecahkan permasalahan yang 

ditugaskan, mengijinkan para peserta didik untuk aktif membangun dan mengatur 

pembelajarannya, dan dapat menjadikan peserta didik yang realistis.
50

 

4. Fungsi dan Tujuan Metode Pembelajaran Berbasis Proyek  

Tujuan dari pembelajaran berbasis proyek yaitu mengaktifkan anak didik 

dalam kegiatan belajar mengajar serta membiasakan anak untuk berinteraksi 

kepada lingkungan. Pengajaran proyek sangat memberikan kesempatan pada 

anak untuk mau bekerja dan secara produktif menemukan berbagi pengetahuan. 

Guru hanya mengamati dan memantau jalannya kegiatan belajar mengajar baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas.
51

 

Tujuan pembelajaran berbasis projek (PBP) 

Pembelajaran Berbasis Projek merupakan metode pembelajaran yang berfokus 

pada peserta didik dalam kegiatan pemecahan masalah terkait dengan projek dan 

tugas-tugas bermakna lainya. Pelaksanaan PBP dapat memberi peluang pada 

peserta didik untuk bekerja mengkonstruk tugas yang diberikan guru yang 

puncaknya dapat menghasilkan produk karya peserta didik.
52

 Fungsi 

Pembelajaran Berbasis Projek (PBP) adalah sebagai berikut:  

a. Memperoleh pengetahuan dan ketrampilan baru dalam pembelajaran.  

b. Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah projek.  
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c. Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah projek yang 

kompleks dengan hasil produk nyata berupa barang atau jasa.  

d. Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

mengelola sumber/bahan/alat untuk menyelesaikan tugas/projek.  

e. Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada PBP yang bersifat 

kelompok.
53

 

5. Karakteristik Pembelajaran Berbasis Proyek 

Menurut CORD dkk sebagaimana dikutip oleh Made Wena, pembelajaran 

berbasis proyek adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif, dan lebih 

menekankan pada belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. 

Menurut Thomas sebagaimana dikutip oleh Made Wena, fokus pembelajaran 

terletak pada prinsip dan konsep inti dari disiplin ilmu, melibatkan peserta didik 

dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-tugas bermakna lain, 

memberi kesempatan peserta didik bekerja secara otonom dalam mengonstruksi 

pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya untuk menghasilkan 

produk nyata. Menurut Gaer sebagaimana dikutip oleh Made Wena pembelajaran 

berbasis proyek memiliki potensi yang besar untuk memberi pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik.
54

 

Sedangkan menurut Buck Institute for Education sebagaimana dikutip oleh 

Made Wena pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik berikut: 

a. Peserta didik membuat keputusan dan membuat kerangka kerja. 

b. Terdapat masalah yang pemecahannya tidak ditentukan sebelumnya. 

c. Peserta didik merancang proses untuk mencapai hasil. 

d. Peserta didik bertanggung jawab untuk mendapatkan dan mengelola 

informasi yang dikumpulkan. 

e. Peserta didik melakukan evaluasi secara kontinu. 

f. Peserta didik secara teratur melihat kembali apa yang mereka kerjakan. 

g. Hasil akhir berupa produk dan dievaluasi kualitasnya. 

h. Kelas memiliki atmosfir yang memberi toleransi kesalahan dan perubahan.
55
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6. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Berbasis Proyek 

Sebagai sebuah model pembelajaran, menurut Thomas, pembelajaran 

berbasis proyek mempunyai beberapa prinsip, yaitu: 

a. Sentralistik (centrality),  

b. Pertanyaan pendorong/penuntun (driving question),  

c. Investigasi konstruktif (constructive investigation),  

d. Otonomi (autonomy), dan (e) realistis (realism).
56

 

Menurut Punawarman pada model pembelajaran berbasis proyek (PBP) 

peserta didik dilibatkan dalam memecahkan permasalahan yang ditugaskan, 

mengijinkan para peserta didik untuk aktif membangun dan mengatur 

pembelajarannya, dan dapat menjadikan peserta didik yang realistis. 

Pembelajaran ini mengacu pada hal berikut:  

a. Kurikulum. PBP tidak seperti pada kurikulum tradisional, karena 

memerlukan suatu strategi sasaran dimana proyek sebagai pusat. 

b. Responsibility. PBP menekankan responsibility dan answerability para 

peserta didik ke diri dan panutannya. 

c. Realisme. Kegiatan peserta didik difokuskan pada pekerjaan yang serupa 

dengan situasi yang sebenarnya. Aktivitas ini mengintegrasikan tugas otentik 

dan menghasilkan sikap profesional. 

d. Active-Learning. Menumbuhkan isu yang berujung pada pertanyaan dan 

keinginan peserta didik untuk menentukan jawaban yang relevan, sehingga 

dengan demikian telah terjadi proses pembelajaran yang mandiri. 

7. Ciri – ciri dan Prinsip Pembelajaran  berbasis proyek 

Ada lima criteria apakah suatu pembelajaran berproyek termasuk 

pembelajaran berbasis proyek , lima criteria itu yaitu: 

a. Keterpusatan ( centrality) 

Proyek dalam pembelajaran berbasis proyek adalah pusat atau inti 

kurikulum, bukan pelengkap kurikulum ,didalam pembelajaran proyek adalah 

strategi pembelajaran, pelajaran mengalami dan belajar konsep – konsep inti 

suatu disiplin ilmu melalui proyek. Model ini merupakan pusat strategi 

pembelajaran, dimana siswa belajar konsep utama dari suatu pengetahuan 

melalui kerja proyek. Oleh karna itu, kerja proyek bukan merupakan praktik 
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tambahan dan aplikasi praktis dari konsep yang sedang dipelajari, melainkan 

menjadi sentral kegiatan pembelajaran di kelas. 

b. Berfokus pada pertanyaan atau masalah. 

Proyek dalam PBL adalah berfokus pada pertanyaan atau masalah, yang 

mendorong pelajar menjalani (dalam kerja keras ) konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip inti atau pokok dari disiplin. 

c. Investigasi konstruktif atau desain 

Proyek melibatkan pelajaran dalam investigasi konstruktif dapat berupa 

desain, pengambilan keputusan, penemuan masalah, pemecahan masalah, 

deskoveri akan tetapi aktifitas inti dari proyek ini harus meliputi transformasi 

dan konstruksi pengetahuan 

d. Bersifat otonomi pembelajaran 

Lebih mengutamakan otonomi, pilihan waktu kerja dan tanggung jawab 

pelajaran terhadap proyek 

e. Bersifat realisme 

Pembelajaran berbasis proyek melibatkan tantangan kehidupan nyata , 

berfokus pada pertanyaan atau masalah autentik bukan simulative dan 

pemecahannya berpotensi untuk diterapkan di lapangan yang sesungguhnya. 

8. Langkah-langkah pembelajaran  berbasis proyek 

Secara umum, langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Projek (PBP) dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penentuan Projek  

  Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema/topik projek 

berdasarkan tugas projek yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memilih/menentukan projek yang akan dikerjakannya baik 

secara kelompok ataupun mandiri dengan catatan tidak menyimpang dari 

tugas yang diberikan guru. 

b. Perancangan Langkah-langkah Penyelesaian Projek. 

Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian projek dari 

awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan perancangan projek ini 

berisi aturan kerja dalam pelaksanaan tugas projek, pemilihan aktivitas yang 

dapat mendukung tugas projek, pengintegrasian berbagai kemungkinan 

penyelesaian tugas projek, perencanaan sumber/bahan/alat yang dapat 
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mendukung penyelesaian tugas projek, dan kerja sama antar anggota 

kelompok. 

c. Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Projek.  

 Peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwalan 

semua kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama projek itu harus 

diselesaikan tahap demi tahap. 

d. Penyelesaian projek dengan fasilitasi dan monitoring guru.  

 Langkah ini merupakan langkah pengimplementasi-an rancangan projek 

yang telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan projek di 

antaranya adalah dengan : 

1) Membaca.   

2) Observasi. 

3) Meneliti.  

4) Interviu.  

5) Merekam. 

6) Berkarya. 

7) Mengunjungi objek projek.  

8) Akses internet 

 Guru bertanggung jawab membimbing dan memonitor aktivitas peserta 

didik dalam melakukan tugas projek mulai proses hingga penyelesaian projek. 

Pada kegiatan monitoring, guru membuat rubrik yang akan dapat merekam 

aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan tugas projek. 

e.  Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Projek. 

  Hasil projek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya tulis, 

desain, karya seni, karya teknologi/ prakarya, dan lain-lan dipresentasikan 

dan/atau dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan guru atau 

masyarakat dalam bentuk presentasi, publikasi, dan pameran produk 

pembelajaran. 

f. Evaluasi Proses dan Hasil Projek.  

   Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas projek. Proses refleksi pada tugas 

projek dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap 

evaluasi, peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya 

selama menyelesaikan tugas projek yang berkembang dengan diskusi untuk 



26 

 

memperbaiki kinerja selama menyelesaikan tugas projek. Pada tahap ini juga 

dilakukan umpan balik terhadap proses dan produk yang telah dilakukan.
57

 

Disamping langkah-langkah di atas masih ada Langkah-langkah 

pengembangan pembelajaran berbasis proyek melibatkan enam komponen utama 

yaitu : 

a. Keautentikan (authenticity).  

Proyek yang akan dikerjakan siswa berhubungan dengan masalah dunia 

nyata. Ciri-ciri proyek yang menampilkan keautentikan, yaitu : 

1) Mengatasi masalah atau pertanyaan yang memiliki arti bagi siswa.  

2) Melibatkan masalah atau pertanyaan  yang benar-benar dialami di dunia 

nyata.  

3) Meminta siswa untuk menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai pribadi 

dan atau sosial di luar kelas 

Dalam merancang proyek yang autentik, diperlukan penggunaan masalah 

yang benar-benar ada dalam dunia nyata, misalnya berkaitan dengan isu-isu 

yang sedang terjadi yang relevan dengan keadaan sekarang  sehingga 

pembelajaran yang terjadi dapat bermakna, kontekstual dan mengesankan. 

b. Ketaatan terhadap nilai akademik (academic rigor) 

Di sini, siswa menghadapi tantangan yang benar-benar melibatkan 

pikiran mereka. Dalam mengerjakan sebuah proyek, siswa ditantang untuk 

menggunakan metode penyelidikan untuk satu disiplin ilmu atau lebih 

(seperti seorang sejarawan, ilmuwan, investor dan lain-lain). 

c. Hubungan dengan pakar (adult/expert relationship). 

Kekuatan pembelajaran berbasis proyek terletak pada keterlibatan 

pakar(orang ahli)  yang ada di luar kelas. Siswa dapat berelasi dengan pakar 

yang berkaitan dengan proyek yang akan diselesaikan. 

Dalam hal ini, siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama dengan 

sedikitnya satu orang dewasa (pakar) untuk memberi pengarahan ataupun 

untuk memberikan penilaian karya siswa. 

d. Aktif meneliti (active exploration).  
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Pemberian proyek yang besar akan membuat siswa untuk lebih aktif 

melakukan penelitian.  Guru sebaiknya memberikan waktu yang cukup 

kepada siswa untuk melakukan pekerjaan berbasis lapangan. Siswa dapat 

menggunakan metode, media dan sumber-sumber dalam melakukan 

penyelidikan. Pada akhirnya, siswa dapat mengkomunikasikan apa yang 

mereka pelajari melalui kegiatan pameran formal. Proyek yang bagus dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam penelitian, mengeksplorasi, menganalisis 

serta menyajikan hasil proyek. 

e. Belajar pada dunia nyata (applied learning) 

Siswa dilatih untuk menyelesaikan masalah-masalah dunia nyata dengan 

pendekatan struktur dan terencana. Siswa dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan yang dibutuhkan dalam lapangan pekerjaan.   

f. Penilaian (assessment).  

Siswa diberi kesempatan untuk menerima  feedback (umpan balik) yang 

berkualitas selama dan setelah pengerjaan proyek. Umpan balik formatif 

dapat diberikan oleh teman sebaya ataupun dari guru. Pada akhir proyek, 

evaluasi sumatif dari produk dan penampilan siswa diberikan oleh guru dan 

orang dewasa lain (pakar) yang menilai pekerjaan siswa dalam kaitannya 

dengan indikator kualitas yang telah ditentukan.  

9. Keuntungan dari pembelajaran  berbasis proyek 

Keuntungan dari belajar berbasis proyek adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan motivasi. 

Laporan-laporan tertulis tentang proyek itu banyak yang mengatakan 

bahwa siswa suka tekun sampai kelewat batas waktu, berusaha keras dalam 

mencapai proyek. Guru juga melaporkan pengembangan dalam kehadiran 

dan berkurangnya keterlambatan. Siswa melaporkan bahwa belajar dalam 

proyek lebih fun daripada komponen kurikulum yang lain. 

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Penelitian pada pengembangan keterampilan kognitif tingkat tinggi siswa 

menekankan perlunya bagi siswa untuk terlibat di dalam tugas-tugas 

pemecahan masalah dan perlunya untuk pembelajaran khusus pada 

bagaimana menemukan dan memecahkan masalah. Banyak sumber yang 

mendeskripsikan lingkungan belajar berbasis proyek membuat siswa menjadi 

lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang kompleks. 
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c. Meningkatkan kolaborasi. 

Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa 

mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok 

kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran informasi online adalah aspek-

aspek kolaboratif dari sebuah proyek. Teori-teori kognitif yang baru dan 

konstruktivistik menegaskan bahwa belajar adalah fenomena sosial, dan 

bahwa siswa akan belajar lebih di dalam lingkungan kolaboratif. 

d. Meningkatkan keterampilan mengelola sumber. 

Bagian dari menjadi siswa yang independen adalah bertanggungjawab 

untuk menyelesaikan tugas yang kompleks. Pembelajaran Berbasis Proyek 

yang diimplementasikan secara baik memberikan kepada siswa pembelajaran 

dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat alokasi waktu dan 

sumber-sumber lain seperti perlengkapan untuk menyelesaikan tugas. 

e. Increased resource – management skills 

Pembelajaran berbasis proyek yang diimplementasi-kan secara baik 

memberikan kepada siswa pembelajaran dan praktik dalam pengorganisasian 

proyek dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti 

perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.
58

 

10. Kelemahan Dari Metode Pembelajaran Berbasis Proyek 

Kelemahan dari metode pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut 

: 

a. Kebanyakan permasalahan “dunia nyata” yang tidak terpisahkan dengan 

masalah kedisiplinan , untuk itu disarankan mengajarkan dengan cara melatih 

dan memfasilitasi peserta didik dalam menghadapi masalah . 

b. Memerlukan banyak waktu yang harus diselesaikan untuk menyelesaikan 

masalah. 

c. Memerlukan biaya yang cukup banyak 

d. Banyak peralatan yang harus disediakan 

Untuk mengatasi kelemahan dari pembelajaran berbasis proyek seorang 

peserta didik dapat mengatasi dengan cara memfasilitasi peserta didik dalam 

menghadapi masalah , membatasi waktu peserta didik dalam menyelesaikan 
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proyek, meminimalkan dan menyediakan peralatan yang sederhana yang terdapat 

di lingkungan sekitar , memilih lokasi penelitian yang terjangkau yang tidak 

membutuhkan banyak  biaya dan waktu. 

11. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial adalah bidang studi yang 

mempelajari dan menelaah serta menganalisis gejala dan masalah sosial di 

masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu.
59

  

Ruang lingkup yang di pelajari dalam pembelajaran IPS adalah hal-hal yang 

berkenaan dengan manusia dan kehidupan meliputi semua aspek kehidupan 

manusia sebagai anggota masyarakat. Sedangkan objek sasaran pembelajaran IPS 

adalah Aspek kehidupan manusia dikaji berdasarkan satu kesatuan gejala sosial 

atau masalah sosial (tidak melahirkan ilmu).
60

 

Adapun tujuan pembelajaran IPS adalah membentuk warga negara yang 

berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri di tengah-tengah 

kekuatan fisik dan sosial, yang pada gilirannya akan menjadi warga negara yang 

baik dan bertanggung jawab.
61

 Sedangkan tujuan secara kurikuler pembelajaran 

IPS di SD adalah sebagai berikut : 

a. Membekali anak didik dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam 

kehidupannya kelak di masyarakat. 

b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, 

dan menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam 

kehidupan di masyarakat. 

c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan sesama 

warga masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang keahlian. 

d. Membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif, 

ketrampilan terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian 

dari kehidupan tersebut. 
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e. Membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan 

dan keilmuan IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu 

pengetahuan, dan teknologi.
62

. 

Untuk  mengukur  keberhasilan  siswa  dalam  pembelajaran  IPS dengan 

metode berbasis proyek materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia disusun indikator 

sebagai berikut:  

a. Siswa mampu menyebutkan jenis-jenis usaha perekonomian dalam  

masyarakat Indonesia.  

b. Siswa mampu memberi contoh usaha yang dikelola sendiri dan kelompok. 

c. Siswa mampu memberikan contoh cara menghargai kegiatan orang dalam 

usaha.  

d. Siswa mampu memberi contoh kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi di 

Indonesia. 

Adapun standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari 

pembelajaran tersebut adalah : 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Menghargai 

berbagai 

peninggalan dan 

tokoh sejarah 

yang berskala 

nasional pada 

masa Hindu-

Budha dan Islam, 

keragaman 

kenampakan alam 

dan suku bangsa 

serta kegiatan 

ekonomi di 

Indonesia 

Mengenal 

jenis-jenis 

usaha dan 

kegiatan 

ekonomi di 

Indonesia  

 

 Menyebutkan jenis-jenis 

usaha perekonomian 

dalam  masyarakat 

Indonesia  

 Memberi contoh usaha 

yang dikelola sendiri dan 

kelompok  

 Memberikan contoh cara 

menghargai kegiatan 

orang dalam usaha. 

 Memberi contoh 

kegiatan produksi, 

distribusi, dan konsumsi 

di Indonesia 

 

 

B. Kajian Kepustakaan  

Untuk mewujudkan penulisan skripsi yang baik, disini penulis mengkaji beberapa 

sumber sebagai bahan rujukan dalam penyusunan skripsi ini  diantaranya:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Noor Shofiana (073511023 ) dengan judul 

“Efektivitas Model Pembelajaran  berbasis proyek (PBP) Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Matematis Peserta Didik Pada Materi Garis dan Sudut” 

Penelitian ini menggunakan metode pembelajaran  berbasis proyek Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Dimana hasil 

penelitian ini yaitu upaya peningkatan hasil belajar siswa pra siklus termasuk 

dalam kategori kurang pra siklus termasuk dalam kategori kurang dengan skor 

rata-rata keseluruhan aspek sebesar 47,68 dengan nilai ketuntasan  peserta didik 

sebesar 21%. Sedangkan pada pelaksanaan  siklus  I yang menggunakan model 

pembelajaran  berbasis proyek terjadi peningkatan hasil belajar yaitu 69,21 atau 

sekitar 63% dari hasil sebelum menggunakan model  berbasis proyek, untuk 

siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 94% dari hasil sebelum menggunakan 

model proyek atau tugas.
63

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Toha Nasruddin (04451078) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem based learning (PBL) Sebagai Upaya 

Peningkatan Partisipasi dan Prestasi Belajar Siswa kelas X B MAN Tempel 

Yogyakarta pada Pokok Bahasan Keanekaragaman Hayati.” Penelitian ini 

merupakan penelitian tindakan kelas (class room action research). Hasil 

penelitian menunjukkan penggunaan model pembelajaran problem based 

learning Pada kelas X B MAN Tempel dapat meningkatkan partisipasi dan 

prestasi belajar siswa dengan peningkatan  penguasaan konsep siswa ditunjukkan 

pra siklus termasuk dalam kategori kurang dengan skor rata-rata keseluruhan 

aspek sebesar 65,68 dengan nilai ketuntasan  peserta didik sebesar 35%. 

Sedangkan pada pelaksanaan  siklus  I yang menggunakan model pembelajaran 

Problem based learning terjadi peningkatan hasil belajar yaitu 71,32 atau sekitar 

66% dari hasil sebelum menggunakan model problem based learning untuk 

siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 92%.
64
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Kartika Sari (073511041) dengan judul 

“Efektivitas model pembelajaran berbasis Proyek dengan pendekatan bermain  di 

Luar Kelas Untuk Meningkatkan Kemampuan Dalam Memecahkan Masalah 

Materi Pokok Himpunan pada Peserta Didik Kelas VII Mts NU 01 Tarub Kab. 

Tegal Tahun Ajaran 2010/2011”  penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas (Class room action research) hasil dari penelitian ini adalah kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik yang diberi perlakuan model pembelajaran 

berbasis proyek  dengan pendekatan bermain di luar kelas lebih efektif dari 

peserta didik yang diberi perlakuan model pembelajaran konvensional. Hasil nilai 

rata-rata prestasi belajar adalah pra siklus termasuk dalam kategori kurang 

dengan skor rata-rata keseluruhan aspek sebesar 50,68 dengan nilai ketuntasan  

peserta didik sebesar 27%. Sedangkan pada pelaksanaan  siklus  I yang 

menggunakan model pembelajaran berbasis proyek terjadi peningkatan hasil 

belajar yaitu 72,45 atau sekitar 60% dari hasil sebelum menggunakan model 

berbasis proyek, untuk siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 96%.
65

 

Letak perbedaan kajian pada ketiga skripsi di atas dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah 

1. Pada skripsi pertama menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek  pada 

materi dan obyek penelitian yang berbeda 

2. Pada skripsi yang kedua menggunakan Model Pembelajaran Problem based 

learning (PBL) pada materi dan obyek penelitian yang berbeda. 

3. Pada skripsi yang ketiga menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek 

dengan pendekatan bermain  Di Luar Kelas pada materi dan obyek penelitian 

yang berbeda. 

Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah untuk menerapkan 

Metode Pembelajaran Berbasis Proyek  untuk meningkatkan  hasil belajar IPS materi 

Kegiatan Ekonomi di Indonesia dengan metode proyek di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak. Jadi ketiga skripsi di atas 

menunjukkan ada korelasi dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa pada Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP)” 
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Menurut penulis skripsi saudari Noor Shofiana dan judul skripsi saudari Dewi 

Kartika Sari dengan judul skripsi yang penulis bahas ada hubungannya yaitu” “Upaya 

meningkatkan hasil belajar IPS melalui Metode Proyek”. Dengan demikian penulis 

berkeyakinan bahwa penggunaan Metode Proyek dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Menurut penulis tujuan dari seseorang belajar dengan menggunakan berbagai 

metode adalah untuk mencapai prestasi yang optimal, bail secara kualitas maupun 

kuantitas. 

C. Hipotesis Tindakan 

Untuk menjelaskan agar penelitian ini mencapai sasarannya sekaligus untuk 

menghindari adanya data atau informasi yang kurang relevan, maka penulis akan 

mengemukakan hipotesis. 

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap penelitian yang 

sebenarnya harus diuji secara empiris.
66

 Dengan demikian hipotesis adalah dugaan 

sementara yang nantinya akan diuji atau dibuktikan melalui analisa dari data. 

Berdasarkan teori di atas penulis mengajukan hipotesis tindakan yaitu penggunaan 

metode pembelajaran berbasis proyek secara meyakinkan dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS Materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia siswa kelas V MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN    

 

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode yang relevan untuk 

mendukung dalam pengumpulan dan penganalisaan data yang dibutuhkan. 

Dalam penelitian ini data diperoleh secara obyektif. Setelah data tersebut 

dikumpulkan kemudian diramu dan dianalisa dengan prosedur yang jelas dan dapat 

ditemukan kebenarannya secara empiris kemudian dilaporkan dalam bentuk yang logis. 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang akan dilaksanakan, menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK). Penelitian Tindakan Kelas atau PTK adalah penelitian tindakan (Classroom 

Action Research) yang dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik di 

kelasnya.
1
 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan 25 Oktober sampai 27 November 2015, Seting lokasi 

dalam penulisan ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al Islamiyah Kebonbatur 

Mranggen Demak, yaitu tepatnya terletak di jantung desa yaitu di jalan KH. Hasan 

Masyhuri Dukuh Ronggosari RT 03/03 Desa Kebonbatur Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak.  

C. Subyek dan Kolaborator Penelitian  

Subjek dalam  penelitian  ini adalah siswa Kelas VMI Al Islamiyah Kebonbatur 

Mranggen Demak dengan jumlah 28siswa yang terdiri dari 16siswa dan 12 siswi. 

Pelaksana PTK ini adalah Pandan Dwi Ahyadiyah yang bertindak sebagai peneliti, 

sedangkan kolaboratornya adalah Baihaqi, SH., S.Pd.I. Peneliti dan kolaborator 

mempunyai tanggung jawab yang sama dalam proses penelitian ini (melakukan 

pembelajaran, memonitor, mengamati, dan menilai atau mengevaluasi siswa).  

D. Kerangka Berfikir Penelitian 

Pelaksanaan dalam penelitian tindakan diawali dengan perencanaan tindakan 

(planning), penerapan tindakan (action), mengobservasi dan mengevaluasi proses dan 

hasil tindakan (observation and evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), 

                                                           
1
Suharsimi Arikuntho dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

2011), cet.kesepuluh, hlm. 58. 
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keempat tahapan ini di ulang secara terus menerus sampai indikator keberhasilan 

yang telah ditentukan dapat tercapai.
2
 Adapun model dan penjelasan untuk masing-

masing tahap adalah sebagai berikut:
3
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Prosedur Penelitian  

Penelitian tindakan menekan kepada kegiatan tindakan dengan mengujicobakan 

suatu ide   Praktik atau situasi nyata dalam skala mikro, yang diharapkan kegiatan 

                                                           
2
Suharsimi Arikuntho dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 

2011), cet.kesepuluh, hlm. 104. 

3
Suharsimi Arikuntho dkk, Penelitian Tindakan Kelas, hlm. 16. 
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tersebut mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.
4
 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas, yaitu kajian sistematik dari 

upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan 

melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka 

mengenai hasil dari tindakan tersebut. 

Untuk mendapat data-data yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya dalam penelitian ini penulis menggunakan 3 kali Observasi yaitu pra 

siklus, siklus 1, dan 2. 

1. Pra Siklus  

a. Perencanaan/Persiapan   

1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2) Menyusun Lembar Observasi Siswa.  

3) Masih menggunakan Metode Pembelajaran Konvensional. 

4) Memberikan tes. 

b. Implementasi/Tindakan pelaksanaan   

Pada kegiatan ini pelaksanaan dengan menerapkan metode konvensional 

yaitu ceramah dan tanya jawab pembelajaran IPS materi  pokok Kegiatan 

Ekonomi di Indonesia di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak dengan proses sebagai berikut :  

1) Salam, do’a bersama, Absensi dan apersepsi 

2) Guru menerangkan materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia. 

3) Guru melakukan tanya jawab. 

4) Guru memberikan soal. 

5) Guru menutup pelajaran. 

6) Do’a bersama dan salam. 

c. Observasi 

Kolaborator sebagai mitra peneliti mengamati keaktifan siswa dan 

aktivitas guru pada pelaksanaan pembelajaran dengan metode konvensional 

pada pembelajaran IPS materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia kelas V MI Al 

Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak. 

d. Refleksi  

1) Meneliti dan menilai hasil kerja siswa. 

                                                           
4
 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2006), hlm. 70. 



37 
 

2) Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan. 

3) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang scenario 

model pembelajaran, LOS dan lain-lain. 

4) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat kesimpulan sementara 

terhadap pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus. 

5) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikan pada pelaksanaan 

tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan: 

Berdasarkan observasi data pra siklus, maka dilakukan tindakan siklus I. 

Peneliti merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam kegiatan 

pada siklus I dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dengan 

upaya meningkatkan hasil belajar IPS materi pokok Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al Islamiyah Kebonbatur 

Mranggen Demak, dengan langkah-langkah siklus I sebagai berikut: 

1) Menyusun RPP menggunakan metode pembelajaran metode 

pembelajaran berbasis proyek. 

2) Menyusun lembar observasi siswa 

3) Menyusun tugas/proyek yang akan diberikan pada siswa. 

4) Menyusun kelompok diskusi 

5) Mengembangkan pelaksanaan pembelajaran  

b. Implementasi/Tindakan   

Pelaksanaan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario 

pembelajaran dan lembar observasi siswa yaitu:  

1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a dan melakukan 

absensi. 

2) Menginformasikan kepada siswa tentang pembelajaran IPS materi 

Kegiatan Ekonomi di Indonesia dengan metode pembelajaran berbasis 

proyek. 

3) Membagi siswa dalam lima kelompok. 

4) Memerintahkan siswa membaca materi surat Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia dan membuat pertanyaan dari bacaan tersebut. 
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5) Menyuruh siswa mendiskusikan pertanyaan yang dibuat oleh masing-

masing kelompok. 

6) Menyuruh maju perwakilan kelompok untuk membacakan hasil diskusi. 

7) Mengapresiasi jawaban kelompok siswa dan memberi penguatan. 

8) Menjelaskan kembali materi kegiatan ekonomi Indonesia. 

9) Memberi tugas siswa terkait dengan materi mewawancarai orang 

disekitarnya. 

10) Mengakhiri proses dengan membuat evaluasi dan memberi kesimpulan. 

c. Observasi dan evaluasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa pada saat 

pembelajaran IPS dengan materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia siswa kelas 

V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak. Evaluasi melalui tes tugas 

kelompok yaitu menjawab pertanyaan kelompok melalui diskusi. 

d. Refleksi    

Dari hasil penelitian saat melakukan observasi tergambar hasil persentase 

pengamatan untuk mencapai hasil dari metode pembelajaran berbasis proyek 

yang telah diterapkan yaitu : 

1) Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan. 

2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario 

model pembelajaran, LOS dan lain-lain. 

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi yang digunakan 

untuk membedakan hasil belajar pra siklus yang masih menggunakan 

metode sebelumnya pada siklus berikutnya. Dari hasil penilaian saat 

melakukan observasi tergambar hasil persentase pengamatan untuk 

mencapai hasil dari metode pembelajaran yang telah diterapkan. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan/Persiapan 

Berdasarkan data pada siklus I, maka dilakukan tindakan siklus II. 

Peneliti merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam kegiatan 

pada siklus II dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

mengacu pada penerapan metode berbasis proyek dengan mata pelajaran IPS 

materi Kegiatan Ekonomi Indonesia Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al 

Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak dengan langkah-langkah siklus II 

sebagai berikut : 
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1) Menyusun RPP menggunakan metode pembelajaran metode 

pembelajaran berbasis proyek.  

2) Menyusun lembar observasi siswa. 

3) Menyusun tugas/proyek yang akan diberikan pada siswa. 

4) Menyusun kelompok diskusi.  

5) Mengembangkan pelaksanaan pembelajaran. 

b. Implementasi/Tindakan   

Pelaksanaan dengan menerapkan tindakan yang mengacu pada scenario 

pembelajaran dan lembar observasi siswa yaitu:  

1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, berdo’a dan melakukan 

absensi. 

2) Menginformasikan kepada siswa tentang materi pembelajaran dengan 

metode pembelajaran berbasis proyek. 

3) Tanya jawab pelajaran pertemuan yang lalu, kemudian menanyakan yang 

telah diberikan pada pertemuan yang lalu. 

4) Menjelaskan materi kegiatan ekonomi Indonesia. 

5) Membentuk atau menyeting kelas membentuk huruf U  dan membagi 

siswa menjadi beberapa kelompok  

6) Menyuruh siswa berdiskusi materi kegiatan ekonomi Indonesia antar 

kelompok. 

7) Mengapresiasi siswa dan memberi penguatan. 

8) Memberi tugas siswa terkait dengan materi mewawancarai orang 

disekitarnya. 

9) Menyuruh siswa melaporkan hasil wawancara. 

10) Guru mengakhiri proses dengan membuat evaluasi dan memberi 

kesimpulan. 

c. Observasi dan evaluasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa pada saat 

pembelajaran IPS dengan materi Kegiatan Ekonomi Indonesia kelas V MI Al 

Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak. Evaluasi melalui tes lisan dan 

tertulis. 

1) Tes evaluasi kegiatan penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek 

terhadap upaya meningkatkan hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi 
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Indonesia pada siswa di kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen 

Demak. 

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk memperoleh gambaran bagaimana 

perubahan dari tindakan yang dilakukan berupa hal apa saja yang perlu 

diperbaiki sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yang telah 

dilakukan. 

d. Refleksi    

Dari hasil penelitian saat melakukan observasi tergambar hasil persentase 

pengamatan untuk mencapai hasil dari metode pembelajaran berbasis proyek 

yang telah diterapkan yaitu : 

1) Melakukan evaluasi tindakan yang dilakukan. 

2) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang skenario 

model pembelajaran, LOS dan lain-lain. 

3) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi yang digunakan 

untuk membedakan hasil belajar pada siklus I yang menggunakan metode 

pembelajaran berbasis proyek dengan siklus berikutnya yaitu 

mengembangkan pembelajaran pada siklus II sehingga terlihat 

perbedaannya. Dari hasil penilaian saat melakukan observasi tergambar 

hasil persentase pengamatan untuk mencapai hasil dari metode 

pembelajaran yang telah diterapkan, disamping itu peneliti mencatat 

semua proses yang terjadi dalam tindakan model pembelajaran, 

mendiskusikan tentang tindakan siklus II yang telah dilakukan, mencatat 

semua masukan berupa motivasi/respon kalaborator dan siswa untuk 

lebih berkembangkannya pembelajaran maupun kelemahan atau 

ketidaksesuaian antara skenario dengan respon siswa yang tidak 

diharapkan. 

F. Teknik pengumpulan data 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan beberapa metode, yaitu : 

1. Metode Observasi  

Metode Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 

yang tersusun dari perbagai proses biologis maupun psikologis. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 

perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 
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diamati tidak terlalu besar.
5
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian.
6
Dalam penelitian ini observasi dilakukan untuk memperoleh data 

tentang pembelajaran IPS dengan metode berbasis proyek atau tugas. 

2. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi yaitu mencari data dengan cara memperoleh daftar 

nama siswa yang di gunakan sebagai sampel penelitian. Tekniknya yaitu mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang serupa catatan, buku, transkrip, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
7
 Metode 

ini digunakan untuk memperoleh data mengenai seluk beluk penggunaan metode 

berbasis proyek dalam pembelajaran IPS materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia  

kelas V di MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak tentang sejarah 

singkat, letak geografis, visi misi, fasilitas sekolah, keadaan guru, karyawan, dan 

siswa. 

3. Metode Tes  

Tes berasal dari  bahasa latin testum yang berarti alat untuk mengukur tanah. 

Sedangkan menurut Sumadi Suryabrata tes adalah pertanyaan-pertanyaan yang 

harus dijawab atau perintah-perintah yang harus dijalankan.
8
 

Metode tes adalah serentetan atau latihan atau alat lain yang digunakan 

untuk mengukur ketrampilan intelegensi, kemampuan dan bakat yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok.
9
 

Tes adalah seperangkat rangsangan (Stimuli) yang mendapat jawaban yang 

dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.
10

Dalam penulisan ini tes 
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digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

materi pokok Kegiatan Ekonomi di Indonesia. 

4. Wawancara 

Denzim dalam Rochiati Wiriaatmadja menjelaskan bahwa wawancara 

merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada orang-

orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan hal-hal yang 

dipandang perlu.
11

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap guru dan 

siswa. Wawancara untuk mengungkap data yang sulit dicari/ ditemukan pada saat 

observasi serta untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran IPS dengan metode pembelajaran berbasis proyek. Wawancara 

dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara sebagai berikut:  

a. Persiapan. 

1) Menentukan tujuan.  

2) Menetapkan bentuk pertanyaan ( pertanyaan bebas atau terpimpin). 

3) Menetapkan responden yang diperkirakan sebagai sumber informasi 

4) Menetapkan jumlah responden yang akan diwawancarai. Menetapkan 

jadwal pelaksanaan wawancara. Mengadakan hubungan dengan 

responden. 

b. Pelaksanaan 

1) Memilih pertanyaan-pertanyaan yang benar-benar terarah dan dibutuhkan 

dalam rangka mengumpulkan informasi. 

2) Mengadakan Wawancara  

c. Penutup. 

1) Menyusun laporan wawancara secara sistematis  

2) Mengadakan evaluasi tentang pelaksanaan wawancara.  

3) Mengadakan diskusi tentang hal-hal yang dianggap penting dari 

pelaksanaan wawancara itu. 

G. Teknik Analisa Data 

Data mentah yang telah dikumpulkan tidak akan bermakna jika tidak dianalisis. 

Analisis merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, karena dengan 

analisis, data tersebut dapat diberi arti dan bermakna dalam masalah penelitian.
12
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Hasil analisis data dihitung secara kuantitatif dengan menggunakan persentase.  

Dalam menggunakan rumus persentase, dihitung dengan rumus persentase  seperti 

dalam penilaian dengan persen yang banyak disebut  percentages correction.  

Adapun rumus penilaian dengan persen seperti berikut:  

%100  x
SM

R
NP 

 

Keterangan:  

NP  : Nilai persen yang dicari  

R : Skor mentah yang diperoleh siswa 

SM   : Skor maksimal ideal.
13

 

H. Indikator Keberhasilan  

Untuk mencapai target keberhasilan dalam melakukan penelitian, maka penulis 

merumuskan indikator keberhasilan penelitian ini,   yaitu : 

1. Hasil belajar siswa di atas nilai KKM yaitu 70. 

2. Ketuntasan klasikal mata pelajaran IPS mencapai angka ≥ 80%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

   

Sebelum melakukan penelitian, penulis melakukan survey lokasi, bersilaturahmi, dan 

memperkenalkan diri dengan pengajar di MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak 

dengan menyerahkan surat permohonan ijin riset mengumpulkan data-data penunjang 

yang akan dijadikan kelengkapan penelitian dan membagikan angket kepada responden 

penelitian yang dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2015. 

A. Analisis Tindakan Kelas 

1. Pra siklus 

Untuk melakukan siklus, penulis mengumpulkan data awal berupa daftar 

nama siswa dan nilai awal siswa dengan melakukan pembelajaran tanpa 

menggunakan metode pembelajaran berbasis proyek yaitu dengan menggunakan 

metode konvensional. Yang  dilakukan pada tanggal 14November 2015, pra 

siklus ini dilakukan beberapa tahapan diantaranya :  

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (terlampir), menyusun LKS (terlampir), merancang 

pembentukan kelompok, dan menyiapkan lembar observasi (terlampir), 

pendokumentasian, lembar refleksi dan evaluasi. 

 

b. Tindakan  

Proses pembelajaran ini dilakukan mulai dengan guru mengucapkan 

salam dan mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama, dan dilanjutkan 

dengan mengabsen siswa, selanjutnya guru menjelaskan mata pelajaran IPS 

materi kegiatan ekonomi di Indonesia kelas V secara detail selanjutnya guru 

memberi Tanya jawab kepada siswa tentang apa yang telah diterangkan lalu 

guru memberi tugas kepada siswa untuk membaca materi dan mengadakan 

tes tindakan untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah mendapat 

materi. 

Akhir pembelajaran guru mengajak siswa untuk mengucapkan syukur 

kepada Allah SWT. Atas segala kegiatan dan atas apa yang telah diperoleh 

dalam proses pembelajaran tersebut dengan berdo’a bersama-sama. Setelah 

itu guru memberikan tugas untuk dikumpulkan dan disetorkan pada 
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pertemuan berikutnya, guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dilanjutkan siswa bersalaman kepada guru satu persatu. 

Nilai awal siswa diambil dari nilai pra siklus. Nilai pra siklus dapat 

dilihat dalam tabel berikut : 

 

4.1 

Pra Siklus 

No. Nama Siswa Nilai Ket 

1 R-1 50 TT 

2 R-2 60 TT 

3 R-3 70 T 

4 R-4 65 TT 

5 R-5 45 TT 

6 R-6 66 TT 

7 R-7 70 T 

8 R-8 40 TT 

9 R-9 48 TT 

10 R-10 70 T 

11 R-11 90 T 

12 R-12 49 TT 

13 R-13 55 TT 

14 R-14 68 TT 

15 R-15 53 TT 

16 R-16 60 TT 

17 R-17 50 TT 

18 R-18 55 TT 

19 R-19 70 T 

20 R-20 58 TT 

21 R-21 70 T 

22 R-22 68 TT 

23 R-23 70 T 

24 R-24 85 T 

25 R-25 80 T 

26 R-26 65 TT 

27 R-27 70 T 

28 R-28 65 TT 

  Jumlah  1710   

  Rata-rata  62,86   

  Ketuntasan klasikal 40,00%   

 

Dari nilai hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi di Indonesia dengan 

metode ceramah dengan rata-rata kelas 62,86 masih di bawah KKM 

Madrasah yaitu 70, dan nilai ketuntasannya 40,00% dan ada 60,00% siswa 

yang nilainya tidak tuntas, target seharusnya 80% ketuntasannya.  
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c. Observasi  

Dari observasi siswa selama pembelajaran di kelas dengan menggunakan 

instrument observasi yang dipegang peneliti. Observasi ini dilaksanakan pada 

proses pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi di Indonesia Kelas V MI 

Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak menggunakan metode ceramah 

di sini ada beberapa catatan : 

1) Penjelasan materi kurang detail 

2) Kurang variatif pembelajarannya. 

3) Motivasi siswa juga kurang. 

4) Siswa dalam segi respon terhadap pelajaran masih kurang.  

Berikut persentase hasil penilaian dari proses pembelajaran 

 

4.2 

Pra Siklus 

Hasil  

dalam 

Persen 

Siswa Kategori Ketuntasan Persen 

90-100 

70 - 89 

50 - 69 

0 - 49 

1 

9 

14 

4 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

 4 % 

36 % 

50 % 

10 % 

Jumlah 28   100 % 

 

Dari tabel nilai di atas ada 1 siswa (4%) mendapat nilai baik sekali, 

9siswa atau (32%) mendapat nilai baik, 14siswa atau (50%) mendapat nilai 

cukup, dan 4 siswa(10%) mendapat nilai kurang, sedang untuk kategori 

sempurna belum ada yang mencapai. Jika dilihat dari standar ketuntasan 

masih ada  siswa yang belum tuntas yaitu 18siswa atau 60% meskipun sudah 

ada yang tuntas tetapi dengan tingkat ketuntasan di bawah 70% berarti pada 

proses metode konvensional atau ceramah pembelajaran IPS materi kegiatan 

ekonomi di Indonesia 

kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak masih belum 

baik dan belum dapat mencapai standar indikator keberhasilan yang 

diharapkan oleh peneliti dari pembelajaran yang disampaikan pada semua 

siswa. 
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d. Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang 

dilakukan pada pra siklus, mencari solusi atau terhadap segala permasalahan 

yang ditemukan di dalam kelas selama pelaksanaan pembelajaran maupun 

aspek yang ditimbulkan dari luar sehingga menjadikan kendala pelaksanaan 

pembelajaran maka peneliti melakukan tindakan :  

1) Meneliti hasil kerja siswa pada pembelajaran pra siklus. 

2) Siswa diarahkan dan ditekan agar lebih fokus dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan. 

3) Menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatan selama pembelajaran 

pra siklus untuk tindak lanjut pada siklus 1. 

4) Memotivasi pada siswa untuk belajar aktif dalam pembelajaran. 

5) Menganjurkan kepada siswa untuk pro aktif kepada orang tua atau pelaku 

ekonomi sekitar seperti perajin, petani. 

6) Membuat kelompok diskusi siswa agar selalu aktif. 

7) Mencatat dengan seksama kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama 

pelaksanaan pembelajaran. 

Dari solusi terhadap permasalahan di atas kemudian dijadikan sebagai 

rumusan/suatu metode untuk diterapkan pada siklus I sebagai upaya untuk 

tindakan perbaikan terhadap pembelajaran pada pra siklus. 

2. Siklus I 

Sesuai dengan proses penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek 

pada pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi kegiatan 

ekonomi di Indonesia Kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak 

yang dilaksanakan pada siklus I tanggal 17November 2015, dalam siklus ini 

terdapat beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan peneliti membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), alat peraga, dan menyiapkan lembar observasi, 

pendokumentasian, lembar refleksi dan evaluasi. 

b. Tindakan   

Proses pembelajaran ini dimulai guru melakukan pendahuluan dengan 

mengucap salam dan mengajak siswa untuk berdo’a bersama-sama, dan 

dilanjutkan dengan mengabsen siswa, kemudian guru menjelaskan materi 
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tentang Kegiatan ekonomi di Indonesia secara detail dan kemudian 

memerintahkan siswa membaca dan memahami isi bacaan tersebut dengan 

benar. Guru menyuruh siswa membuat pertanyaan tentang apa yang belum 

dipahami dalam bacaan tersebut dan membahasnya secara bersama dengan 

siswa lainnya, dan guru mengklarifikasi jawaban anak. Kemudian 

membentuk kelompok diskusi siswa agar siswa lebih aktif mampu untuk 

memberi tanggap atas segala pertanyaan temannya dan sekaligus praktek di 

depan guru dan teman-temannya untuk saling umpan balik antar kelompok 

diskusi. Setelah itu guru memberi pertanyaan dan membuka tanya jawab 

tentang apa dan kesulitan apa yang timbul setelah dijelaskan, tindakan yang 

telah dilakukan oleh guru pada peserta didik untuk praktek adalah  tes tertulis 

untuk mengetahui kemampuan dan daya serap yang didapat oleh siswa 

setelah mendapat penjelasan materi. 

Selanjutnya guru mengajak siswa untuk mengucapkan syukur atas segala 

kegiatan yang telah dilaksanakan dengan do’a bersama, guru juga 

memberikan tugas secara individu menyalin kembali yang telah dipelajari 

dan tugas mewawancarai orang tua di rumah (praktek ketrampilan yang telah 

di dapat) disamping untuk bahas pada pertemuan yang akan datang, 

disamping tugas individu siswa juga diberi tugas secara kelompok 

mewawancarai seorang perajin, pengusaha (home industri), petani, dan 

pelaku ekonomi yang lain, lalu guru mengucapkan salam tanda berakhirnya 

pembelajaran dan siswa bersalaman kepada guru satu persatu tanda 

berakhirnya pembelajaran.  

Untuk nilai hasil evaluasi dari pembelajaran pada siklus I diperoleh hasil 

sebagai berikut :  

4.3 

Siklus I 

No. Nama Siswa Nilai ket 

1 R-1 65 TT 

2 R-2 79 T 

3 R-3 71 T 

4 R-4 87 T 

5 R-5 65 TT 

6 R-6 80 T 

7 R-7 80 T 

8 R-8 65 TT 

9 R-9 65 TT 

10 R-10 88 T 
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11 R-11 95 T 

12 R-12 67 TT 

13 R-13 64 TT 

14 R-14 75 T 

15 R-15 65 TT 

16 R-16 98 T 

17 R-17 83 T 

18 R-18 83 T 

19 R-19 90 T 

20 R-20 98 T 

21 R-21 85 T 

22 R-22 85 T 

23 R-23 85 T 

24 R-24 84 T 

25 R-25 90 T 

26 R-26 90 T 

27 R-27 87 T 

28 R-28 90 T 

  Jumlah  2194   

  Rata-rata  80.68   

  Ketuntasan klasikal 78.36%   

 

Dari hasil penilaian penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek 

menunjukkan peningkatan hasil belajar IPS materi Kegiatan ekonomi di 

Indonesia siswa kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen bahwa rata-

rata kelas 80,68 dan terlihat nilai ketuntasannya78,36% siswa nilainya tuntas 

ini menunjukkan sudah ada peningkatan dari data sebelumnya akan tetapi 

belum mencapai target dari ketuntasan penelitian yaitu 80% peserta didik 

harus tuntas.  

c. Observasi  

Peneliti dan kolaborator dalam melakukan observasi siswa selama 

proses pembelajaran di kelas dengan menggunakan instrumen observasi 

yang dibawa oleh peneliti. Observasi ini dilaksanakan dengan menggunakan 

metode pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran IPS untuk 

meningkatkan hasil belajar IPS materi Kegiatan ekonomi di Indonesia di 

Kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak, dengan tujuan 

siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya. Ada beberapa catatan hasil 

observasi tersebut, yaitu dari bentuk respon, keaktifan, rasa percaya diri dan 

daya serap siswa. Berikut ini table persentase hasil penilaian dari 

penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek. 
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4.4 

Pembelajaran berbasis proyek Siklus I 

Hasil  

dalam 

Persen 

siswa Kategori Ketuntasan Persen 

90-100 

70 - 89 

50 - 69 

30 – 49 

8 

14 

6 

0 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

29 % 

50 % 

21 % 

0 % 

Jumlah 28   100 % 

 

d. Refleksi  

Dari tabel nilai tersebut terlihat bahwa 8siswa mendapat hasil nilai baik 

sekali(29 %) , dan14 siswa (50%)  mendapat  nilai baik dan 6 siswa(21 %) 

mendapat nilai atau tidak tuntas, karena belum mencapai nilai yang menjadi 

kriteria ketuntasan minimal 70.Pada siklus I berarti proses penggunaan 

metode pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran  IPS dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa materi Kegiatan ekonomi di Indonesia di 

Kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak sudah mengalami 

peningkatan 

Dari observasi yang telah dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa 

hasil belajar siswa sudah mengalami peningkatan tetapi masih ada siswa 

yang belum tuntas. 

Berdasarkan keterangan di atas maka yang perlu dilakukan oleh guru 

IPS dan peneliti dalam upaya peningkatan hasil belajar IPS materi Kegiatan 

ekonomi di Indonesia melalui metode pembelajaran berbasis proyek di Kelas 

V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak perlu lebih ditingkatkan 

lagi dan pada akhir pembelajaran peneliti mencari solusi terhadap 

permasalahan-permasalahan yang ditemukan di kelas dengan melakukan 

tindakan sebagai berikut :  

1) Siswa ditekankan untuk lebih fokus dan teliti dalam mengerjakan tugas. 

2) Lebih menekan pada penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek 

sesuai dengan media yang ada dengan lebih serius. 

3) Memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif dalam pembelajaran. 

4) memotivasi pada siswa untuk menggali informasi di hadapan orang tua 

atau tokoh masyarakat di lingkungannya, seperti Pelaku ekonomi atau 

pelaku usaha. 
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5) Harus mampu mengelola kelas dengan baik. 

6) Membuat kelompok diskusi siswa dan ruang kelas di setting membentuk 

huruf U. 

7) Mencatat dengan seksama kegiatan yang terjadi di dalam kelas selama 

pada proses penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek agar 

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. 

8) Mengisi lembar observasi siswa. 

Dari refleksi di atas didapatkan rumusan untuk diterapkan pada siklus II 

sebagai acuan tindak lanjut perbaikan terhadap siswa pada siklus I. 

3. Siklus II 

Tindakan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II ini dilaksanakan pada 

tanggal 22November tahun 2015. Dalam siklus II ini terdapat beberapa tahapan 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) berdasarkan siklus I, membuat setting kelas membentuk 

huruf “U”, merancang pembentukan kelompok, menyiapkan lembar 

observasi, pendokomentasian, lembar refleksi dan evaluasi. 

b. Tindakan   

Proses pembelajaran pada siklus II ini tidak jauh berbeda dengan yang 

dilaksanakan pada siklus I, hanya saja lebih diintensifkan pembelajarannya. 

Pembelajaran dimulai dari guru mengucapkan salam, mengajak siswa untuk 

berdo’a bersama-sama dan mengabsen siswa, dan diteruskan menyampaikan 

pendahuluan untuk mengingat pelajaran yang diajarkan pada pertemuan 

sebelumnya melalui tanya jawab, dengan dilanjutkan guru membuat setting 

kelas membentuk huruf “U” ini dimaksudkan agar siswa dapat berinteraksi 

secara langsung dan dapat melihat proses pembelajaran secara jelas yang 

dilakukan oleh guru, dan guru lebih mudah mengamati dan memperhatikan 

tingkah dan kegiatan yang dilakukan oleh siswa, lalu guru meminta tugas 

individu untuk dikumpulkan dan tugas kelompok siswa untuk dipresentasikan 

oleh perwakilan kelompoknya, antar kelompok tersebut saling memberi 

tanggapan atau pendapat terhadap tugas kelompok yang satu dengan tugas 

temannya jika terjadi kesalahan ikut mengklarifikasi atau membetulkan. 

Kemudian guru memberi umpan balik tanya jawab kepada siswa untuk saling 



52 
 

berebut untuk lebih cepat menjawab dan saling membetulkan jika masih  ada 

kekeliruan. Dari proses tersebut sebagai bentuk penilaian lisan untuk 

mengetahui kemampuan siswa terhadap materi yang telah diterima dari guru. 

Berikutnya siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 

telah diterima tetapi belum paham, lalu guru mengklarifikasi kegiatan siswa 

tersebut. 

Selanjutnya guru mengakhiri dengan kata-kata penutup dan menyuruh 

siswa untuk mengucapkan syukur atas segala kegiatan yang telah 

dilaksanakan dengan do’a bersama, setelah itu guru mengucapkan salam dan 

siswa bersalaman kepada guru. 

Sedang penilaian  pada siklus II didapat hasil sebagai berikut :  

4.5 

Pembelajaran berbasis proyek Siklus II 

No. Nama Siswa Nilai Ket 

1 R-1 80 T 

2 R-2 100 T 

3 R-3 80 T 

4 R-4 95 T 

5 R-5 78 T 

6 R-6 99 T 

7 R-7 90 T 

8 R-8 78 T 

9 R-9 97 T 

10 R-10 88 T 

11 R-11 100 T 

12 R-12 90 T 

13 R-13 98 T 

14 R-14 85 T 

15 R-15 85 T 

16 R-16 100 T 

17 R-17 90 T 

18 R-18 90 T 

19 R-19 95 T 

20 R-20 84 T 

21 R-21 90 T 

22 R-22 89 T 

23 R-23 80 T 

24 R-24 100 T 

25 R-25 100 T 

26 R-26 100 T 

27 R-27 100 T 

28 R-28 99 T 

  Jumlah  2480   
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  Rata-rata  91.43   

  Ketuntasan klasikal 88,57%   

 

Dari hasil penilaian penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek 

menunjukkan peningkatan hasil belajar IPS materi kegiatan ekonomi di 

Indonesia siswa kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen bahwa nilai 

rata-rata kelas 91,48 dan terlihat nilai ketuntasannya88,57% siswa nilainya 

tuntas ini menunjukkan peningkatan dari data sebelumnya dengan mencapai 

target melebihi dari penelitian yaitu 80% peserta didik harus tuntas. 

c. Observasi  

Dalam proses observasi siswa atau selama proses pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan instrument observasi yang dipegang oleh peneliti, 

pembelajaran ini dilaksanakan dengan penggunaan metode pembelajaran 

berbasis proyek untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa Kelas V MI Al 

Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak materi Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia pada pembelajaran melalui metode pembelajaran berbasis proyek 

ada beberapa catatan hasil penilaian  dari siswa. Berikut ini hasil dari 

penilaiannya. 

4.6 

Pembelajaran berbasis proyek Siklus II 

Hasil  

dalam 

persen 

siswa Kategori Ketuntasan Persen 

90-100 

70 - 89 

50 - 69 

30 - 49 

18 

10 

0 

0 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Tuntas 

Tuntas 

Tidak Tuntas 

Tidak Tuntas 

64 % 

36 % 

0 % 

0 % 

Jumlah 28   100 % 

 

d. Refleksi  

Dari tabel penilaian pada siklus II di atas terlihat bahwa dari 18 orang 

siswa atau (64%)  hasil ulangannya baik sekali naik,10siswa(36%) mendapat 

nilai baik  dan 0siswa(0%) mendapat nilai cukup tidak tuntas. Untuk siklus II 

semua siswa tuntas atau 0%  tidak tuntas berarti mengalami perubahan lebih 

baik dari siklus I dan pra siklus. Jika dilihat dari standar ketuntasan 

penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek mengalami perubahan 

yang signifikan yaitu siswa tuntas semua. Jadi pada siklus II ini ketuntasan 

sudah mencapai 100 % bahkan ada yang mendapat nilai sempurna ini berarti 
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proses penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran 

IPS untuk peningkatan hasil belajar siswa materi Kegiatan Ekonomi di 

Indonesia di Kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak lebih 

efektif.  

Berdasarkan proses penelitian di atas penggunaan metode pembelajaran 

berbasis proyek pada pembelajaran IPS Kelas V  MI Al Islamiyah 

Kebonbatur Mranggen Demak ini sudah meningkat hasil belajar siswa dari 

yang sebelumnya maka yang perlu dilakukan oleh peneliti menyudahi 

penelitian ini karena sudah maksimal.  Tingkat  keberhasilan itu dapat dilihat 

dari kompetensi dan indikator keberhasilan sudah banyak yang tercapai. 

Hanya ada beberapa siswa yang berhasil tapi perlu perhatian khusus ini 

menjadi tugas dan tantangan bagi guru IPS ke depannya. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil analisis dapat diperoleh data upaya peningkatan hasil belajar IPS 

materi Kegiatan Ekonomi di Indonesia melalui metode pembelajaran berbasis 

proyek siswa Kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak selengkapnya 

dapat di lihat pada tabel sebagai berikut :  

4.7 

Perbandingan Nilai dari metode Klasikal dengan metode Pembelajaran berbasis 

proyek dalam Pembelajaran IPS pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 
Pra 

Siklus 
Siklus I Siklus II 

Nilai rata-rata kualitas tugas, 

tertulis dan Lisan 

62,86 80,68 91,43 

Nilai Ketuntasan Klasikal  40,00% 78,36 % 88,57% 

Dari analisis di atas mulai pra siklus, siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa 

proses penggunaan metode Pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran IPS 

materi Kegiatan ekonomi di Indonesia untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa di 

Kelas VMI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak pada pra siklus  dan Siklus I 

dapat di lihat dengan persentase nilai rata-rata dari pra siklus62,86 siklus I 80,68, 

terjadi peningkatan 17,82. Nilai rata-rata pada siklus II 91,43 dari siklus I ke Siklus II 

terjadi peningkatan 10,75, begitu pula pada nilai ketuntasan dari pra siklus 40,00% 

siklus I 78,36%, terjadi peningkatan 38,36% Nilai ketuntasan pada siklus II 88,57 

dari siklus I ke Siklus II terjadi peningkatan 10,21%. Jadi penggunaan metode 

pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran IPS materi kegiatan ekonomi di 
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Indonesia mampu mencapai indikator keberhasilan dalam penilaian pembelajaran 

tersebut. Penerapan metode pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran IPS 

materi kegiatan ekonomi di Indonesia Kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur 

Mranggen Demak ini lebih efektif atau bisa dikatakan berhasil. Ini berarti tindakan 

guru dan peneliti untuk meningkatkan mutu dan hasil belajar dalam pembelajaran IPS 

materi kegiatan ekonomi di Indonesia melalui metode pembelajaran berbasis proyek 

siswa Kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak di anggap sudah baik 

dan perlu untuk ditindak lanjuti oleh guru yang bersangkutan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis tentang upaya meningkatkan hasil 

belajar IPS materi Kegiatan ekonomi di Indonesia melalui metode pembelajaran 

berbasis proyek peserta didik kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen 

Demak maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Secara umum, langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Projek (PBP) dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penentuan Projek  

  Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema/topik projek 

berdasarkan tugas projek yang diberikan oleh guru. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk memilih/menentukan projek yang akan dikerjakannya baik 

secara kelompok ataupun mandiri dengan catatan tidak menyimpang dari 

tugas yang diberikan guru. 

b. Perancangan Langkah-langkah Penyelesaian Projek. 

Peserta didik merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian projek dari 

awal sampai akhir beserta pengelolaannya. Kegiatan perancangan projek ini 

berisi aturan kerja dalam pelaksanaan tugas projek, pemilihan aktivitas yang 

dapat mendukung tugas projek, pengintegrasian berbagai kemungkinan 

penyelesaian tugas projek, perencanaan sumber/bahan/alat yang dapat 

mendukung penyelesaian tugas projek, dan kerja sama antar anggota 

kelompok. 

c. Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Projek.  

 Peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwalan 

semua kegiatan yang telah dirancangnya. Berapa lama projek itu harus 

diselesaikan tahap demi tahap. 

d. Penyelesaian projek dengan fasilitasi dan monitoring guru.  

 Langkah ini merupakan langkah pengimplementasi-an rancangan projek 

yang telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan projek di 

antaranya adalah dengan : 

1) Membaca.   
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2) Observasi. 

3) Meneliti.  

4) Interviu.  

5) Merekam. 

6) Berkarya. 

7) Mengunjungi objek projek.  

8) Akses internet 

 Guru bertanggung jawab membimbing dan memonitor aktivitas peserta 

didik dalam melakukan tugas projek mulai proses hingga penyelesaian projek. 

Pada kegiatan monitoring, guru membuat rubrik yang akan dapat merekam 

aktivitas peserta didik dalam menyelesaikan tugas projek. 

e.  Penyusunan Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Projek. 

  Hasil projek dalam bentuk produk, baik itu berupa produk karya tulis, 

desain, karya seni, karya teknologi/ prakarya, dan lain-lan dipresentasikan 

dan/atau dipublikasikan kepada peserta didik yang lain dan guru atau 

masyarakat dalam bentuk presentasi, publikasi, dan pameran produk 

pembelajaran. 

f. Evaluasi Proses dan Hasil Projek.  

Guru dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan 

refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas projek. Proses refleksi pada tugas 

projek dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pada tahap 

evaluasi, peserta didik diberi kesempatan mengemukakan pengalamannya 

selama menyelesaikan tugas projek yang berkembang dengan diskusi untuk 

memperbaiki kinerja selama menyelesaikan tugas projek. Pada tahap ini juga 

dilakukan umpan balik terhadap proses dan produk yang telah dilakukan 

2. Hasil penelitian Upaya meningkatkan hasil belajar IPS materi Kegiatan 

ekonomi di Indonesia melalui metode pembelajaran berbasis proyek siswa 

kelas V MI Al Islamiyah Kebonbatur Mranggen Demak telah berhasil sesuai 

yang diharapkan oleh peneliti yaitu adanya peningkatan hasil belajar dan 

mampu mencapai indikator keberhasilan dalam penilaian pembelajaran 

tersebut. Jadi penggunaan metode pembelajaran berbasis proyek sangat efektif 

sekali, hal ini bisa dilihat dengan pencapaian nilai rata-rata yaitu pada pra 

siklus 62,86, pada siklus I dengan nilai rata-rata yaitu 80,68 dan pada siklus II 
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nilai rata-rata yang dicapai adalah 91,43 

sedangkannilaiketuntasanklasikaldariprasiklus40,00%, pencapaian pada siklus 

I menjadi 78,36% dan pada siklus II menjadi88,57%.  

B. Saran-saran  

Setelah Melihat kondisi yang ada, serta berdasarkan hasil penelitian yang 

penulis lakukan, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai masukan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pada pembelajaran IPS dan 

tindak lanjutnya sebagai berikut:  

1. Guru IPS 

a. Hendaknya dalam proses pembelajaran, guru harus benar-benar 

menguasai materi dan kelas di samping juga menyiapkan pembelajaran 

sebaik mungkin agar materi dapat disampaikan secara maksimal. 

b. Hendaknya pembelajaran di susun skedul dan dirancang sedemikian rupa 

sehingga peserta didik dapat berpartisipasi aktif baik secara fisik maupun 

psikis menjalani proses belajar mengajar secara langsung, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak meleset atau menyimpang dari sasaran indikator 

dalam hal ini peserta didik tidak hanya menerima teori saja tetapi juga 

dalam praktek tugas di masyarakat. 

c. Menambah wawasan dengan mengikuti beberapa pelatihan dan seminar 

yang berhubungan dengan pembelajaran dan metode pembelajaran ini 

sebagai input bagi pendidik dalam mengembangkan pembelajaran dan 

juga sebagai output bagi peserta didik dalam menerima pembelajaran 

secara optimal. 

2. Pihak Sekolah 

a. Motivasi dan dukungan dari warga sekolah dalam kegiatan pembelajaran 

sangat diperlukan. 

b. Sekolah memfasilitasi proses pembelajaran dengan melengkapi sarana- 

prasarana yang dibutuhkan.  

c. Perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua peserta 

didik dan masyarakat agar lebih kondusif jalannya pembelajaran sehingga 

mempermudah bagi peserta didik menerima materi dalam proses 
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pembelajaran dan indikator keberhasilan pembelajaran dapat dicapai 

sesuai yang diharapkan oleh sekolah. 

 

3. Peserta Didik 

a. Lebih rajin belajar dan merespon materi yang disampaikan oleh guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

b. Meningkatkan prestasi yang telah dicapai dari prestasi yang dicapai 

sebelumnya dengan mengadakan sharing pada teman dengan cara belajar 

kelompok, atau bertanya pada orang lain yang lebih mampu dari kita. 

C. Penutup 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini tanpa ada rintangan dan hambatan yang 

berarti. 

Dalam pembahasan skripsi ini tentunya tak luput dari kesalahan dan 

kekurangan atau ketidaksempurnaan, hal itu dikarenakan keterbatasan 

kemampuan dan pengetahuan penulis, untuk itu penulis selalu mengharapkan 

kritik konstruktif dan saran dari pembaca. 

Akhirnya penulis berharap, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

penulis khususnya dan pembaca yang budiman terlebih bagi pecinta ilmu 

keguruan pada umumnya. 
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